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ABSTRAK

Apit Demuska K. 0616210 20011, Tim Pembimbing : Namek Afrilla F,
S.5es. M.St selaku dosen pembimbing pertama dan Uliviana Restu H, 5. Sos.,
M.Si selaku dosen pembimbing kedua. Judul penelitian @ Corporate Identity,
Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ PERUM Pegadaian™.

Penelition inl untuk mengetahui bagaimana scbuah identitas perusahaan
vailu slogan “Mengalasi Masalah Tanpa Masalah™ milik PERUM Pegadaian
mulai dari awal diperkenalkan hingga hisa berada di puncak pikiran seseorang.
Dalam penelitian ind, vang menjadi fokus penclinan adalah cara vang dilakukan
oleh PERUM Pegadaian untuk memperkenalkan slogan hingga benar-benar dapat
berada di puncak pikiran sesorang. Penelition i mengeunakan konsep ukuran
kesadaran merk menurut Aaker yang terdin darl Recognition, Recall dan Top O
J'!’f!:.ﬂ'd

Penelitian  ini  mengeunakan  metode dengan  pendekatan  deskreiptif
kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dengan wawancant, dokumentasi dan nset
pustaka. Obyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang bertangpung jawab
terhadap slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ antarma fain pihak Humas
vang bertangeung jawab dalam gosialisasi serta pemiliban medianyva dan Divisi
Lithang / Pemasaran yang bertanggung  jawab  dalam  pembuatan  slogan
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™. Dalam penelitian ini, pencliti berhasil
mendapatkan data dan informasi tentang bagaimana slogan tersebut tercipla
hingga penjelasan secara detail tentang konsep dan losofinya, serta data tentang
cara mensosialisasikannya hingea bisa berada di puncak pikiran.

Kesimpulan dan penelitian ini adalah slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ sebagai identitas perusahaan PERUM Pegadaian telah melewati unsur
kesadaran merk vaitu recognition, recall, dan top of mind dimana slogan tersebut
telah mulai diperkenalkan melalui jenis hurul, penggunaan kata-kata dan lain-lain,
proses sosiolisasi untuk proses pengingatan kembali, hingga cara apa vang
dilakukan untuk slogan tersebut bisa berada di puncak pikiran seseorang.



ABSTRACT

Apit Demiska K, 061621 2001 Couselor Team ; Nanivk Afrilla F, 8 5os.,
M.Si. ax the first counselor lecturer and Uliviana Restu 1, 8.8ox, M.Si. ax the
second counselor fectrer. The vesearch title © Corporare Identity, PERUM
Pegadaian 'y "Mengatasi Mavalak Tanpa Masalal” Slogan.

Thix research is to get to kmow how a corporate jdentity, a PERUM
Pegadaian s "Menpatasi Masalah Tanpa Masalal ™ slogan, starts from the first
fime it way introduced watd i could be in othe top of evervone's mind. fn this
research, which is being the research focus is the way of PERUM Pepgadaian
introduced ity slogan until it really could be in the top of evervane s mind. This
research wses brand awareness measurement concept according to Aaker such as
Recognition, Recall, and Top OFf Mind,

This research wses the method with gualiiative descriptive approach.
Researcher collected the data by imterview, documentation and literature
revearch. The research object v people who have the responsibility with
"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah' slogan sueh ax public relationy officers
wha have the responsibiline in soeialization and choasing ity media and Lithang /
Marketing division whe has the responstbility in making the “Mengatast Masalah
Tanpa Masalah” slogan. In this research, researcher has gor the data and
inftrmation about how the slopan way created wntll the detail explanation abont
the concept and its philosaphy and the data abont how to socialize it until it conuld
be fin the top of mind.

The concluston of this reséarch is ' Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”
slogan av PERUM Pegadaian corporate identity has passed the brand awareness
element such as recognition, recall, and top of niind where the slogan has already
introduced through font, the ysage of wordy and so on, the socialization process
Sor recall process, wntil what way which is used for the slogan antid it could be in
the top of evervone s mind,
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Bapak / lbu Dosen beserta stafl Program Studi Hmuo Komonikasi
Uiniversitas Sultan Apeng Tinayasa, Peneliti ucapkan terima kasih atas
ilmu yang telah dibagikan selama perkulishan di Program Studi Himu
Komunikast Universitas Sultan Ageng Tirtoyasa.

Pak Irignio (Manajer Humas) dan Pak Deni (Ass. Mangjer Lithang), Bu
Endang (Manajer Lithang), Bu Ant, Pak Eko, Mba Mugi, Afnl, Bu
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Kantor Pusat PERUM Pegadaian. Terima kasih atas baniuannyn dan
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Ayah (Sukadi) dan Mamah (Niken Ayu) juara | di dunia, adikko tercimia
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Erik. Alex. Rai Mulia dan Shinta (Darih Ravenous Team). Sukses untuk

kalian semua.

. Teman-teman Humas dan Jurnalisik Program Studi Hmu Komunikasi
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Amien.

Wassalamn ‘afaikum We. Wh,

Tangerang, April 2011

Peneliti



DAFTAR ISI

Halam:an

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPS]

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

ABSTRAK

ABSTRACT

T L T
DIafRAN D8] ...ocommensiinsinammrmimsinss ot rsinstusn s s s e ssnsissnsmpasonie AW

D aftar GAMDAT . ociissirmissssinssissassis ssmaarssssisasnsasesiississnssisamasnansarmasuasnareayassans VAl

DIAFEAN TABEL ...ccuvmvinismmmmrrisnmaninssines seisinsisnsisis s amsiias e amsmsimmminapensiasissnmasumas VIR

BAB1 PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang Masalaly oo i o
L2 Pennnugsn Magalab oo smminncsis s aimsesis 5
1.3, Identitikasi Masalah 3
L. TujuanPenelitian ... i i 6

1.5, Kegunaan Penelitian

BAB II DESKRIPSI TEORI

2.1 Komunikas

2100 Thmu Komunikasi

[

1.2 Tujuan dan Fungsi Komunikasi ... 12

ra
[

Komuntkssi Orpanisas ool naninii, 13

1
Lk

Komunikas: Pemasaran



2.3.1 Tujuan Komunikasi Pemasaran .......ccooevveeeevecreeeceeceees 18
2.3.2 Lingkup Komunikasi Pemasarsn ..o 19

ldentitas Perusahaan (Corporaie entite) oo 22

| R o]
=

)
=1 L

Unsur Kesadaran Merk (Brand Awaremess ) e 27
2601 Fap OFMIna e 29
2.6.3 RBOCOEHTHON .. o cinmssinasin s cossisinkessisss s sy ivnisrasinyade 3
2.7 Model fmiegrared Marketing Communicafion. ..o 33
2.8 Keranphka Berpilir oo oo s s 4

BAB 111 METODE PENELITIAN

Al Metods PeneHHAN - s sttt e ot s e
32 KeypInformanm oo snmassemasniinsasnarmunrmerv 4
33 IngromenPeneltan: onsnnmmaisnsniaasnasnmrawi 33
3.4, AnalisisDaa: ocasanimmsais e 30

3.5. Lokasi dan Jadwal Penelitian ._............ AT 51

BAB IV HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Objek Penelitian ... 0o i i 53
4.1.1 Sejarah PERUM Pegadaian ..., 53
4.1.2 Visi dan Misi PERUM Pegadaian ... 55
4.1.3 Maksud, Tujuan dan Kegiatan PERUM Pegadaian ....... 57
4.1.4 Slogan "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ .. 538
4.1.5 Strukur Organisasi PERUM Pegadidn ... 61
4.1.6 Pelayanan Usaha dan Produk PERUM Pepadaian ... Hi

4.2 Deskripsi DHtE e eee e T

4.3, Corparate ldewptity. Slogan PERUM Pepadaium...._... e T2

Gl RECOSIHON oot e et neeee T



BAB Y

DAFTAR PUSTAKA

BB TOBOMIRH . ...co e soorsremmssrenssmeetbibesasss ressssressemssb bnsenssentbbarane 00

PENLUTLUP

S0 ResImIPULII o e 97

5.2, BAPEIL i ioiiniiensesiin cesiesssn e e mben s mts s bet st s bess e s sdomenbe n s 101
................................................................................... 104

LAMPIRAN

CURICULLUM VITAE PENELITI



Crambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 4. |

Giambar 4.2

Giambar 4.3

Giambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

Halam:an

Komunikast Sederhami . ooiii aoiimmi i sai sisiase
Model Berlo atau SMOR: o i aoiiimimi i s siaessiase
Empat Elemen Dasar Marketing Communication Mix ...
Model IMC (Integrated Marketing Communmication) ...........
Kerenglea-Berpiledr cooisnnmiimniiainamarsanas
Logo dan Slogan PERUM Pegadatan ........oooeiiiiivisiienies
Slogan “Mengatost Masalah Tanpa Masalah™ ..
Contoh Bentuk Hurul dedal Black i

Balilo Slogan PERUM Pegadatan yang ada di setiap kantor ...

}]
11
18
34
37
58
T4
T4

85



Tabel 3.1

DAFTAR TABEL

Jea ] P I i o e s e A

Halaman



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan di segala bidang sam ini dapat dilihat dengan sangat jelas,
sclinp peruahaan berlomba-lomba untuk dapat menjadi yang terdepan. Oleh
karena itu, mercka bersaing untuk menjadi vang terbaik di mata publik dan terus
menunjukkan eksistensinya. Memang hal tersebut menjadi sangat lumrah apabila
kita berbicara tentang sebuah persaingan.

Setiap perusahaan memang berusaha untuk mencapai hasil yang maksimal
dalam setiap persaingannya Jdi mata publik, apalagi di era yang semakin
kompetinf ini perusahaan tentunya harus mampu meyakinkan publik atan
khalayak bahwa perusahaan merckalah yang memang paling dapat di andalkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, Mauo tdak mau perusahaan akan selalu
dituntut untuk bisa membenikan yvang terbak kepada publik baik atu produknya,
maupun apa yang telah diberikan oleh perusahaan tersebut,

Menghadap: segala tamtangan dalam dunia persaingan bisms sebuah
perusahaan harus mampu memiliks cinl khas atan dentitas vang akan menjadi
sebuah alat atau media untuk menunjukkan eksistensinya. ldentitas tersebut
nantinya memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemeéntukan citra dari
perusahaan, karena identitas pervsshaan bigsanya merupakan cerminan dar

konsep yang ditawarkan oleh perusahaan itu sendin,



ldentitas  itu sendivi bukanlah  citra.  Tetapn o dapat  membantu
mengingatkan  masyarakat  lentang  citra mercka.  Identitas  perusahaan
diperpunakan banyvak konsumen sebagai jamindn mutu barang atau jasa vang
mercka beli. ldentitas perusahaan dalam bentuk nama dan logo perusahaan
menjadi faktor penentu dalam penjualan produk, karena dan nama dan logo
konsumen mengetahui siapa produsen barang atau jasa vang mercka beli.

“Sebuah identitas perusahan dicancang untuk mewujudkan kultur dan
perusahaan/organisasi tersebut. Schingea nantinya masyarakal akan mengenal,
merusakan dan memahami filosofi dan perusahaan tersebut. Seteluh mengenal dan
memahami filosoli dar ldentitas Perusghaan tersebut dan perusshann tersebut
memang mengimplementasikan ldentitas perusahaan itu dengan baik, tentunyva

]

masvarakat akan merasakan menadi bagian danr perusahaan tersebul

PERUM Pegadaian sebagai salah satu Badan Usaha Milk MNegara
(BLUMMN) vang telah ada sejak zaman penjajahan Belanda dan telah berusia 108
tahun tersebut biza terus menjagn keberlangsungannyva dan eksistensinya hingga
saal ini.

Dan masa ke masa PERUM Pegudaian terus mengalami penimglatan,
dengan konsistensinya sebagal perusahaan vang bergerak di bidang bisnis gadai.
“Hal itu dapat dililit dani Peraturan Pemerintah Momor 103 Tahun 2000 Bab 1,

Pasal 7 ayat a yvang menjelaskan bahwa perusahadn bertujuan untulk ¢

! Siswanta Sutojo. 2004, Membangun Chea Perusahaon. Jukana @ Damar Muodio Pustaks. Hal @ 20



“Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat lerutamanyva  golongan

menengah kebawah melalul penvediaan dana atas davar hukom gadad, dan

jasa di bidang keuangan lainnya berdasarkan  ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. ™

Seiring beralannya wakty, bisnis gadal saat ind sudah tddak menjadi
monopoli PERUM Pegadaian saja, banyak lembaga-lembaga keungan lain yang
Juga mulai menjalankan bisnis gadai khususnya emas yang memang semenjak
dahulu menjadi komoditi PERUM Pegadaian.

Bunk-bank swasty saat sekarang ini jugn mulil menjalani bisnis gadai
misalnys, sudah sejak lama Bank Mega Syaniah dan Bank Syanah Mandin mula
menpalanken bisnis tersebul, mereka lebih fokus kepada jasa gadai emas ataupun
beclian, yvang lebih mengejutkan lagi, Bank Mega Svariah berani memberikan
iming-iming taksiran yang lebih tinge dibandingkan fasilitas PERUM Pepadaian.

“Fakia lainnva adalah Bank Syariah Mandin yang juga menjalankan bisnis
gadal lebih menckankan bahwa bisnis lavanan gadai yang dikembangkan berfokus
kepada pembenian modal kerja kepada usaha mikro, kecil dan menengah. Selain
itu, Bank Danamon pun muneul dengan Danamon Simpan Pinjam yang langsung
Jemput bola masuk ke pasar-pasar tadisional. Hal tersebut tenlunya  serupa
dengan vist dan misi dari PERUM Pegadaian vang memang berlujuan membantu
mengembangkan usaha kecil dan menengal dengan segmentasi nasabahnya

adalih ekonomi menengah ke bawah.™

* PERUM Pegadaiun. 20008, el Bepory PERUM Pegadaion Tahuy 200 Jakenn © PERUM
Pegadnim,
" Tim Penulis. 2009, Pegadwien dan Rokyar Kectl Jakartn : PERUM Pegadmuan. Hal ; 125



Berkaca dar situasi dan fakia bahwa semakin banyaknvae Kompetitor,
Justru PERUM Pepadatan yang memang konsisten dengan bisnis gadainya lebih
berkonsentrasi pada internalnya, seperti vang dikatakan oleh Direkiue Utama
PERUM Pegadaian, “Kami memilth untuk berkonsentrasi dalam memngkatkan
kompetensi karvawan dan mempoerbaiki proses di internal dan konsentrasi dengan
apa yang sudah ada. Karena sagaran Pegadaian sudah jelas dan kami memang
harus mencapainya,™

Salah satu bentuk konkret dar berkensentrasi dengan apa yvang sudah ada,
adalah  konsisten  dengan  mempertohankan  ldentitas Perusghaon  PERUM
Pegadoian  yaitu  slogan “Mengatasi  Masalah  Tanpa Masalah™.  Identitas
perusahaan terscbul memang menjadi sebuah media atan alat vang cukup efekuf
bagi PERUM Pegadaian. Sudah dan sejak awal tahun [990an, slogan tersebut
memang sangal identik dengan PERUM Pegadaian.

Di era semakin banyaknya kompetitor di bisms gadal, PERUM Pegadaian
bisa terus menunjukkan eksistensinya di tengah-tengah masyarakat, hal ersebut
merupakan buah dar peningkatan pelayvanan yang dilakukan PERUM Pegadaian
berdasarkan kepada identitas perusahaan yaitu slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™.

Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ sebagai identitas perusahaan
PERUM Pegadaian memang perlu dikewahui lebih mendalam aghr makna vang
terkandung di balik slogan tersebut bisa tersumpaikan dengan baik dan di pahami.

Untuk memabami sebuah slogan, perlu juga mengetahui beberapa hal vang terkait

Y i, Hal @ 126



dengan unsure-unsur vang ada di dalam Slogan it sendirn. Mulal dar pemiliban
kata-katanya, bentuk huruf, flosofi dibalik slogan wrsebut dan lain-lain hingga
bagaimana slogan tersebut di komunikasikan dan pada akhimya bisa dikenal
secara luas oleh masyarakat dan benar-benar menguasai pikiran sesorang,

Schagai gebuah identitas perusahaan, slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ memang perlu melalun beberapa proses untuk dapat dikenal bahkan
menguasal pikiran sescorang agar lerjadi scbuah awareness terhadap slogan
terscbut. Hal ini yang menarik penclit untuk melakukan penelitian werhadap
slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ yang  dimiliki oleh PERUM
Pegaduian. Bagaimuna pengenalan slogan tersebul, hinges slogan tersebut berada

di puncak pikiran sebagai identitas perusahaan PERUM Pegadaian,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan urman latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai boriku
“Bagaimana Corporate  Identity, Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa

Masalah™ PERUM Pegadaian?™.

L3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penclitt dapat mengidentifikasi
masalah penelitian sebuagal berikut :
|. Bagaimana recognition Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™

vang dilakukan olch PERUM Pegadaian 7



1.4

2. Bapmimana recadl Slogan “"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ vang
dilakukan oleh PERUM Pegadaian ?
3. Bagaimana top of mind Slogan “Mengatsi Masalah Tanpa Masalah”

vang dilakukan PERUM Pegadaian ¢

Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah -

I.5

1, Mengetahut bagaimana recognition Slogan “Mengatasi Masalah
Tanpa Masalah™ yang dilakukan oleh PERUM Pegadaian,

2 Mengetahu bagaimana recall Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ vang dilakukan oleh PERUM Pegadaian:

3 Mengetahu bagaimana rop of mind Slogan “Mengatasi Masalah

Tanpa Masalah™ vang dilakukan oleh PERUM Pegadaian.

Kegunaan Penelitian
1.  Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat membernikan kontribusi bagt kajian ilmu
Komunikasi, Khususnva bidang kehumasan dan Public Relations mengenai
Kemampuan scorang Humas atau Public Relations untuk memperkenalkan
baik perusahaan jtu sendiri maupun apa yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut. Selain itu juga untuk menjclaskan mengenai bagaimana scbhuah

slogan perusahaan yang merupakan identias perusahaan mampu menjadi



Kekuoaten tertentu dalam menghadapy persaingan dan membentuk citra
yang haik.

Penelitiun ini juga dapat memberikan penjelasan mengenai salah
salu strategi vang harus dilakukan oleh seorang Humas atau PR dalam
menghadapt situast di era kompetitf saat i Strategi tersebut berupa
bentuk komunikasi pemasaran melalui ldentitag Perusahaan yaitu slogan
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™, Scorang Humas atau PR di tuntut
untuk benar-benar menguasai konsep dart Identitas Perusahaannya, karena
akan berkaitun sangat erat dengan citva dard perusahasnnya e sendin di
mats publile.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitan imi dapatl menjadi masukkan bagi PERUM
Pegadaian  untuk mengevaloasi slogan  “Mengatasi Masalah  Tanpa
Muasalah™ agar dapat 1erus melakukan yang lebih baik kedepanya agar
mmage dan produk dan perusahaan juga tetap bisa terjaga dengan baik
Penelitian  ani juga  dapat  memberikan  gambaran  kepada PERUM
Pegadaian bahwa betapa pentingnya scbuah Slogan “Mengatsi Masalah
Tanpa Masalah™ yang memang menjadi Corporate fdentity dari PERUM
Pegadaian, schingga sebuah slogan tersebut dapat berdampak keépada citra
PERUM Pegadaian di mata publik khususnya publik cksternal (nasabah).

Selain iu juga juga diharapkan penelitian bisa menjadi masukan
bagi  mahasiswa/mahasiswil  yang  mengambil  program  stadi  ilmo

komunikasi khususnya bidang kehumasan, schagal samana untuk bahan



referensi studi dan dapat dijadikan referensi bagi vang lannya apabila

ingin melakukan penclitian selanjutnya.



BAB 11

DESKRIPSI TEORI

2.1  Komunikasi

L1 Nmu Kemunikasi

Pada awalnya komunikasi hanya sekedar alal manusia untuk dapat saling
berhubungan, jadi tidak diangeap schagai sesuatu yang diberi perhatian. Namun
pada abad ke-3 sebelum masehi di Yunani berkembang ilmu yang mengkan
proses pernyalaan antar manusia yaitu retorika, Retorka adalah seni berprdato dan
berargumentasi vang bersifal menggugah™® Semenjak i, hal yang menyangkut
urusan perbincangon pagasan dan bertujuan untuk mendapatkan perhatian omng
lain adalah bukan lagt keglatan vang blasa-biasa saja

Perkembangan entang komunikasi terus berlanjut saal penemuan kertas,
mesin cetak dan terbitnya surat kabar, radio; televisi dan sejumlah meda lainnya

vang mendukung perkembangan peradaban manusia

Pengertian mengenai ilmu komunikasi, pada dasamya mempunyai cin
vang sama dengan pengertian ilmu secara umum. Yuang membedakan adalah
objek kajiannya, di mana pechattan dan telaah difokuskan pada peristiwa-
peristiwa komunikasi antar manusia. Mengenai hal iy Berger & Chafee (1987)
menyatakan bahwa Hmu komunikasi adalah suatu pengamatan werhadap produlsi,

proses dan pengaruh dan sisteme-sistem tanda dan lambang, Pengertian tersebut



memberikan tiga pokok pikiran yaitu yvang pertama adalah objek pengamatan
vang jadi fokus perhatian dalam {lmu komunikasi adalah produksi, proses dan
pengaruh  dof sistem-sistem twnda dan lambang dalam kontels  kehidupan
manusiz. Kemudian ilmu komunikasi bersifal ilmiah empiris (scientific) dalam
arti pokok-pokok pikiran dalam ilmu komunikasi (dalam bentuk teon-teon ) harus
berfaku wmum, Lalu yang rerakhir adalah ibmo komunikasi bertujuan menjelaskan
fenomena sosial yang berkaitan dengan produksi, proses dan pengaruh dan sistem
tanda dan lambang. Schingga sccarn umum dapat disimpulkan bahwa ilmu
komunikasi adalah pengetahuan tentang peristiwa komunikasi yvang diperoleh
melaltn suptu penelitan tentang sistem, proses dun pengaruhnya yang dapat
dilakukan secara rasional dan sistematis serta kebenarannye dapat diggi dan

digeneralisasikan.®

Menurmt Carl [0 Hovland, pengertian komunikasi adalah “Upaya vang
sistematis untuk merumuskan secara legas asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap™.” Dalam hal ini sederhana proses komunikasi
dideskripsikan sebaga kegiatan komunikator yang mentransfer sinval-sinval vang
mengandung artl (pesan) kepada komunikan yang digambarkan pada gambar
dibawah i

Gambar 2.1 Komumkasi Sederhana

* Elvinaro Ardisnto dun Bambang Q-Aness. 2007, Filvafir N Koounibasi. Bondong. Simbioss
Rekotnma Medin, Hal:20.

fi
harpcdknliah, doedigdug. com: 2008042 2 nenge rtian-menge nui-iln-din-teori-kop ko s
fiimkses pada tanggal 24 Giraher 2000 i Tangerang, PH 20:03 WES)




: :
komuniks lur#> can > komunika
M1EE [Jﬂ&- IMUnIEdn

sumber: Effendy, 2002:10

Proses komunikasi dopat disrtikan juga sebagai “transler komunikasi™ atan
pesan-pesan (messages) dar pengirim pesan sebagar komunikator dan kepada
pencrima pesan Sebagai komunikan, Tujuan dar proses komumikasi terscbut
adalah tercapainva saling pengertian (mutval wnderstapding) antara kedua belah
pihak. Schelum pesan-pesan tersebut dikiim kepada komuonikan, kemunikator
memberikan makna-makna  dalam  pesan terscbul (decode) yang kemudian
ditangkap oleh komunikan dan diberikan mikna sesusi dengan konsep yang
dimilikinya (encode).®

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataon manusia, vange dinyatakan
itu berupa pikiran  atau  perasaan  sescorang  kepada omng  lain dengan
mengeunakan bahasa sebagai alatnya.

Komunikasi merupakan suatu proses penyamparan pesan dari komunikan /
sumber kepada komunikan melalul media | channel atau lebibh dikenal dengan
Model SMCR, vaitu kepanjangan dan Sowrce (sumber), Messape (pesan),
Channel (saluran) dan Reciever (penenma), jusa merupakan salah salu pola
komumkasi vang sangat mendasar Sebagaimana dikemukakan Berlo, sumber
adalah pihak vang menciptakan pesan, baik sesorang maupun suatu kelompok.

Pesan adalah terjemahan gagasan ke dalam suatu kode simbaolik, sepertt bahaga

L Onong Ucjone Effendy. 20000 S, Peort & Filvafar Komundkiod © Bandung : PT. Citra Aditya
Bakty Hal 10
" lhid., Hul:11



atay svaral Saluran adalah medium vang membawa pesan dan pencenma adalah
orang yiang menjadi sasaran komunikasi,”

Menurut model Berlo, sumber dan penerima pesan dipengaruhi oleh
fakior-fakior antara lain @ keterampilam komunikasi, sikap, pengetahuan, sisiem
sosial dan budaya. Pesan dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi,
perfakuan, dan kode. Salurannya berhubungan dengan panca indera : melibat,
mendengar, menyentuh, membauwi dan merasa. Model ini lebih  bersifat
organisasional alih-alih mendeskripsikan proses karena tidak menjelaskan umpan
balik."

Apubila Model Berlo digambarkan dalam bentuk bagan adalah sebagai

bertkut
Crambar 2.2 Model Berlo atan SMCR
S M C R
Source — Message Channel Receiver
(sumber) {pesan) (saluran) (penerima)

Sumber : Deddy Mulyana, 2005 @ 151

Salah satu kelebihan model Berlo adalah bahwa model ind tidak terbatas
pada komunikasi publik atau komunikast massa, pamun juga  komunikasi

antarpribadi dan berbagai beotuk komunikasi tertulis. Model Berlo juga bersifat

" Dreddy Mubvunn, 2000, fere K omanikasi Seate Pengantor. Bundung | PT, Remaga Rosdakmya.
Hal: 150
Y itind, Hal ; 151



heurstik (metangsange peneliian), karena memperincl unsur-unsur yang penting
dalam proses komunikasi. Model ini misalnya dapat memandu untuk menelit
elek ketermmpilan komunikas) penerima atas pencrimaan pesan yang anda
kirimkan kepadanya atau sebaghi pembicara mungkin mulai menyadari bahwa
latar belakang sosial anda mempengaruhi sikap penerima pesan anda.''

Dilihat dari hakikat dan definisi Komunikasi menunt para ahli di atas,
komunikasi mempunyai peran yang sangal penting untuk membangun Sustu
hubungan atau pertukaran dengan orang lain. Komunikasi merupakan sarana
kontrol  sosial, dimang  seseorang  berusaha membwjuk, mengajak  bahkan
mempengaruhi perilaku, persepsi sartn sikap dari orang lain dalom hubungan
sosial. Untuk membangun hubungan tersebutl, komunikasi memerfukan suatn
transakst dan proses simbolik yang menghendala adanya pertulkaran informass

serta upayn mengubab sikap dan perilaku tersebut

2.1.2. Tujuan dan Fungsi Komunikasi
Tujuan  komunikas:  dalam  menvampaikan informasi  atau  mencar
informasi kepada mercka, apar apa vang kita sampaikan dapat dimengerti
schingga komunikasi vang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya
komunikasi dapal mempunyai beberapa tujuan antara lain :
a. Supaya gagasan Kita dapat di tenma oleh orang tain dengan pendekatan
yvang persuasive bukan memaksakan kehendak,
b, Memahami orang lain, kita scbagai pejabat atuu  pemimpin  harus
mengetahui benar aspirasi masvarakatl lenlang apa vang diinginkannya,

jangan mereka menginginkan arah ke barat apt kita memberi jalur
ketimur.

" thid, Hul: 151



¢. Menggperakkan orang lain untuk  melakukan  sesuatu, menggerakkan
sesuaty e dapal bermacam-macam mungkin berups  kegiatin  vang
dimaksudkan ini adalah Kegiatan yung banyak mendorong, namun vang
penting harus diingat adalah bagaimana cara vang erbaik melakukannya,

d. Supaya vang kil sampaikan e dapal dimengerti sebagai pejabat atoupun
komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau
bawahan dengan scbaik-baiknya dan tuntas schingga mereka dapat
mengikuti apa yang kita maksudkan,”

Jadi secara singkat dapat  dikataken  ujuan kemunikast e adalab
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan, Atau Perubahan
Sikap (attitude change), Perubahan Pendapat (opinion change), Perubahan
Perilaku (helaviour change), dan Perubahan Sesial (sociel change).

Fungsi komunikasi menyampaikan informasi atau penvebaran (fo inform),
mendidik (1o educate), menghibur (fo entertainy dan mempengarubi {fo influence).

Dan keempat fungsi i mewakili dan mengambil kesimpulan dari beberapa ahli

vang menyimpulkan fungsi komunikasi.

2.2 Komunikasi Organisasi

Goldhaber memberikan definisi komunikasi organisasi, “Chrganizationad
communications v the process of creafing and exclange messagey within a
network of inter dependent relationship o cope with environment uncertainty '
Atau dengan kata lamn, komumikasi organisasi adaleh proses menciptakan dan

suling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu

& Chong Ucpma Efendy, 1990, foey Kominikas), Teerd dad Prakied @ Bandung @ PT. Remigs
Rosakaryva. Hal @ 18,



suma lan untuk mengatasi lingkungan yvang tidak pasti atau vang selalu berubak-
ubah,"

Hal-hal umum yang dapat disimpulkan dalam komunikasi organisasi yaitu

4, Komunikasi organisasi tengadi dalam soaty system terbuka vang
kompleks yang dipengarubi oleh lingkungannya sendin baik intemal
maupun cksternal,

b, Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, twjuan, arah, dan
mediu,

¢ Komunikas: orgonisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya,
hubungannya dan keterampilan atau skillnya ™

Komunikas: organisasi memang merupakan komunikasi yang bersifat dua
arah, transaksional dan saling ketergantungan satu dengan yang lannya. Hal
tersebut didukung oleh definisi dari Zelko dan Dance vang mengatakan bahwa
komunikasi organisast merupakan suatu system yang saling tergantung vang
mencakup komunikasi internal dan komunikas: eksternal.

Menurut Richard C. Huseman, Cal. M. Logue dan Dwight L. Fresley vang
dikemukakan dalam bukunya, Interpersonal and Organisational Communication,
sebagai berkut : Sistem komunikasi organisasional mempunyai dua aspek. yvakni
system formal dan system tidak formal. Sistem formal biasanya mengikutli garis-

garis wewenang schagaimana  ditusngkan dalim organigram, Kebijaksanaan-

2 Muohpmmad Armi 2004, Komenikas) Ovganizast. Jakart © Bumd Aksam, Hal 023

" suhammad Aroe 2004, Kesoribasi Organisasi. Jakarts © Bumn Aksar Hal © 25



kebijaksanaan dan instruksi-instruksi organisasional umumnya  ditransmisikan
melalui sistem ini. Sistem tidak formal terdin atas hubungan-hubungan sosial
vang dapat mempunyai kekuatan untuk menentukan apakah wewenang vang
ditransmisikan melalui system formal ity akan dapat diterima.'” Oleh karena i,
amal penting apabila posisi wewenang pada system formal juga mencakup posisi
wewenang pada system tdak formal.

Selamuinya ketiga pengarang terscbul mengatakan bahwa agar efekuf
atau diterima oleh karyvawan, komunikasi harus memenuhi pesyaratan scbagai
berikul :

a. Pesan dapat dimengerti

b. Pada saal keputusan diambil, koryawan pereaya bahwa kmunikasi
vang dilancarkan cocok dengan tujuan arganisasi

c. Komumkasi cocok dengan dengan kepentingan pribadi karyvawan,

d. Secara mentul dan fsik, karyvawan manmpu
melaksanakannya. [ Onong, 2006:130)

Sistem dan proses komunikast organisasi sepertt diuratkan diatas berlaku

untuk jenis organisasi apapun misalnva perusahaan, jawatan, badan,

lembaga dan lain-lamn.
23 Komunikasi Pemasaran

Pemasaran dan komunikasi merupakan dua hal yang erat Kaitannya.

Dimana komunikasi merupakan sebuah proses penyvampaian simbol-simbol vang

dianialan sama antara baik individuy, kelompok, dan massa. Komunikasi pada

' thidd, Hul @ 30



pemasaran bersifol kompleks. Bentuk komunikasi yang rumit akan mendorong
penyampaian  pesan oleh komunikator kepada  komuonilean, melalul suategi
komunikasi yvang tepat dengan proses perencanasn yvang malang.

Dua hal tersebut akan menghasilkan kajian baru vang disebut marketing
commuication, Marketing commmunication adalab aplikasi komuombkasi yang
bertujuan untuk membantu kegiatan pemasaran sebuah perusahaan, Aplikasi i
sangal dipegaruhi oleh bentuk media yang digunakan, daya tark pesan, dan
frekuensi penyajian. '°

Marketing  communication  juga dapat  dinyatakan sebagni  kegiatan
komunikasi yang bertujuan untuk menvampaikan pesan pado konsumen dengan
mengeunakan  berbapgai media, dengan  harapan  agar  komunikasi  dapat
mengahasilkan tiga tahap perubahan vaitn, perubahan pengetshuan, perubahan
sikap, dan perubahan tindakan yang dikehendaki.'’

Komunikasi pemasaran merupakan usaha unik menyvampatkan pesan
kepada publik terutama konsumen mengenan keberadaan produk pasar (Bauran
Promosi). Disebut Bauran Promosi karena binsanya pemasar sermg mengeunakan
berbagal jenis promost simultan dan terintegrasi dalam suatu rencana promosi
produk. Komunikasi pemasaran bukan merupakan satu-satunya fakior vang
menyebabkan keberhagilan suatu usaha tetapi, merupakan salah satu fakior kunci

keberhasilan perusahaan, Carma yang ditempuh dalam memasarkan suatu produk,

L 2] Socmunmgarn. MW, Seategic Morketing Conmunicating Kongep Steategis dan Teropan,
Bandung + Alfabets.Haol : 58

"7 i, Hul : 59



harus melibat dan memahami situasi dan kondisi  pasar serta  mampu
mengeunakan media vang tepat sebagal saluran komunikasi.

Komunikasi Pemasaran adalabh  semua  elemen-clemen  promosi dari
marketing mix vang melibatkan komunikasi antarorganisasi dan target audience
pada segals bentukoya yang ditujukan untuk performance pemasaran, Target
audience (khalayak) disini diartikan sebagai orang-orang atau pihak yang terlibat
atau tertuju, baik dalam proses komunikasi antar organisasi atau mercka yang
berada di luar organisasi itu sendiri."

Bunvak yang menyaumakan komunikasi pemasaran dengan  promosi.
Buhkan, Marketing Communication miv disamakan dengun promotion mix alan
promotional mix. Crosier menjelaskan babhwa istlah-istiloh tersebut sering
disamaartikan karena lerdapal kontekspengertian yang sama dalam memabami
proses untuk konteks  pijukan  dasar 4Ps {(Price, Plage, Placement, dan
Promotion)."”

Pada dasarnva, marketing comemoication miy lerdinn atas 4 (empat)
elemen dasar, menurut De Lower, vang dilanjutkan oleh Kotler, vang kemudian
bentuknya dimodifikas: oleh Crosier dan Shimp. Kemudian Konsepst tersebut
dirumuskan oleh Beleh tahun 1995 menjadi marketing communication miv yang

terdin dari 4 (empat) kegiatan dasar, ™

Crambar 2.3

] X 3
lhnm  Prisgunanto, 2006, Koweeibas? Pemasoran Steategi dar etk Bogor @ Ghalis

Indonesia. Hal @ 8,

Ihid, Hal 19,



Empat Eleman Dasar Marketing Communication Mix

Public Advertising Sules Personal
Relations Promotion Selling

Sumber : Hham Prisgunanto, 2006 : 9

231 Tujuan Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran secara lugas dischutkan berguna uniuk membantu
bagaimana manusia melakukan pemasaran barang dan jasa. Dalam hal ini,
keberdaan komunikasi pemasaran terletak pada perpaduan antara komunikasi
oreanisast dan komunikasi antarpribadi. Dalam komunilasi pemasaran, stralegt
dan tuktk pesan menjadi sesuaty vang perlo guna efektivitys penyampaian pesan
komumbkasi pemasaran, Komunikas, dalam hal pemasaran tidak hanya dipakar
schaga sarana ata tools smya, tetapn lebih darn i, vanuo sebapai bagian yang
menyate dalam stalegi pemasaran perusahaan, bahkan misi perusahaan sccara
T,

Marketing communication alau Komunikast Pemasaran juga berujuan
umuk mencapai tiga tahap perubahan yange ditgjukan bagi konsumen. Tahap
pertama vang ingin dicapai ialah tahap perubahan pengetahuan. Dalam perubahan
inl konsumen mengetahui keberadagn sebuah produk. untuk apa produk it
dicmptakan, dan ditwjukan untuk siapa, Dengan demikian pesan yang disampaikan
menunjukkan informasi penting dan produk 1w, Tahap kedus adalah tahap
perubabin  sikap, vang ditentukkan oleh tga komponen, yailu  cognition

(pengetahuan), affeciion {perasaan), congtion (perilaku). Jika ketiga Komponen ini

M thid, M) 9,



menunjukkan adanva kecendrungan perubahan maka mungkin sckali akan tegadi
perubahan sikap. Pada tahap ketiga, yaitu perubahan perilaku, dimaksudkan agar
konsumen tidak beralih pada produk lain dan terbiasa menggunakannya, =

Pada whap perubahan pengetahuan, pesan komunikasi baik verbal maupun
nonverbal diarabkan pada pembombastisan informasi produk, mulai darn merck,
fungsi, kegunaan, kemasan, dan figure pengeunaan produk. Pada tahap perubahan
sikap, iklan bertujuan untuk memperkuat kedudukan merck dengan menggunakan
strategi pesan semisal kelebiban produk, gaya hidup, dan citra perusahaan.
Sedungkan pada tahap perubahan perilaku, pesun bertujuan untuk menunjukkan
alasan mengapa produk ini adalabh produk terbaik jiks dibandingkan denan
produk-produk lamnya dan menumbuhkan emosional terhadap brand.
232 Lingkup Komunikasi Pemasaran

Lingkup komumbkasi pemasaran terbagi menjadi dua bagian besar, vakm
komunikasi pemasaran internal dan eksternal. “Komunikasi miemal  lebih
memiliki kekuatan dan berhubungan dengan komunikasi organisasi ke dalam
peruahaan. Adalah sesuatu vang percuma bila perusahaan terus  menerus
melakukan tindakan dalam komunikasi pemasaran eksternal, tapl kemampuan ke
dalam perusahaan it tidak ada, yang perlu diingat bahwa setiap orang dalam
struktur perusahaan adalah pelaku pemasaran (marketer) yang membawa symbol-
simbol komunikasi pemasaran perusahaan sécara tidak langsung ™

Komunikasi pemasaran cksternal i sendir, “di dalamnya pesan akan

membuat gambaran bisnis pemasaran vang ada, D sini, telap saja tujuan ulama

I thid, Hol ¢ 13



komunikasi pemasaran adalah menciptakan citra atau image perusahaan vang ada.
Sasaran dalam komunikasi pemasaran cksternal adalah para stakeholders (vang
dalam hal ini siapa saja, terutama pelanggan dan khalayak). Efek dari komunikasi
pemasaran memang tdak spontan, letapal memerlukan wakiu dan proses sejalan
dengan wakty.”*
24 Citra

Corporate Mdentity atau identitas suatu perusahaan akan sangal crat
kaltannya dengan pembentukan citra dari perusabaan ity sendirl, peneitraan yvang
dilakukan olel perusahoan bertujuan untuk memenuhi beberapa jenis citra
perusahasn atau lembaga, Ada beberapa jenis citra, yakni: citra bayangan, citra
vang berlaku, citra yang diharapkan, citra perusahaan, serta eitra magemuk. Akan
tetapi, dalam peneletian 11 hanyva akan digunakan dua jenis citra yaitn Citra vang

berlaku dan Citra Perusahaan.

a. Citra yang Berlaku

Citra vang berlaku mi adalah suat citra atau pandangan vang
melekat pada pihak-pihak luar mengenal suatu organisasi. Namun
sama halnya dengan citra bayangan, citra vang berlaku tidak
sclamanya, bahkan jarang, sesum dengan kenyatsan karena semata-
muta terbentuk dart pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar

yang bersangkutan yang biasanyg tdak memadal. Biasanya pula,

Wil Mnl: 2%



citry ini cenderung negatif. Humas memang menghadap dunia
yang bersifat memuosuhi, penuh prasangka, apais dan diwamai
keacuhan vang udah sekali menimbulkan suatu citra beclaku vang

tidak adil.

Citru ini sepenubnyva  ditentukan  oleh  banvak-sedikitnya
informasi  vang dimiliki  oleh  penganutl  atan mereka  vang
mempercayainya, Dalam dunia dan keladupan yang serba sibuk,
sulit diharapkan mereka akan memiliki informasi vang memadai
dan benar mengenai suatu organisasi di mana mereks  tidak
menjadi anggotanyy. Tidaklah mengherankan jika citra bayangan
bisa sangal berbeda dori citta yung berlaku, Sayangnya, hal it
acap kali tidak disadar oleh pihak mangjemen dari banyak

organisasi. ™

b. Citra Perusahaan

Citra perusahaan (ada pula yang menyebutnya scbagai citra
lembaga) adalah citra darl suatu organisas secara keseluruhan,
Jadi bukan eitra atas produk dan pelayanannya. Clira perusahoan
i lerbentuk  oleh banyak  hal. Hal-hal  positf vang  dapat

memngkatkan citra suaty perusahaan antarn lain sejurah atau

* thid, Hal : 24

b2 . : ; : :
M. Lingger Anggoro. 2000, feor dan Profes Kefiumasan, seeta aplibasinvg df dndonesia,
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riwavatl hidup perusahaan yvang gemilang, kesediaan turul memikul

tanggung jawab sosial, komitmen, din sebagainya™

2.5  ldentitas Perusahaan (Corporate Identity)

Identitas korporat (corporate identity) menurut M. Linggar Anggoro
adalah “suatu cara atan suata hal vang memungkinkan suatu perusahaan dikenal
dan dibedakan dar perusahaan-perusahasn lainnya. la juga menyebutkan bahwa
identitas perusahaan harus dicipiakan melalul ssaty rancangan desain khusus
yang meliputi hal-hal unik atay khas tentang perusahasn yang bersangkutan
secara fsik.™*

Rhenald Kasali dalam buku Manajemen Public Relations Konsep dan
Aplikasinia df Indonesio mengatakan babwa “identitay perusahaan atau identitas
korporat  disebut juga sebagui simbol perusahoon, apakah berbentuk  logo
perusahaan atau lambang lainnya. Simbol selain dimaksud agar lebib mudah
diingat oleh konsumen juga agar dijtwal oleh segenap karvawannya. Simbol
sangat penting bagi perusahaan yvang bergerak di sekior jasa yang menjaga

pelayanan, kredibilitas, dan keramahan manusia di dalamnya. ™’

Penulis bukn Marketing Corporate fmage, lames B, Gregory (Gregory
dalam Sutejo 2004:14) menvatakan identitas korporat atau corporaie fdentity

terdini dar dua elemen pokok, vartu:

“* Mhidd. Hal : 59-5%
N dhid. Mol 280



1. MNama (name atal mark)

2. Logo (lagos)

M. Linggar Anggorp (2000:280) dalam bukunya Teeri dan Profis
Kelmmasan serte Aplikasinva df fndonesic menyalakan elemen-clemen ulama
identitas perusahaan atau identitas korporat mebiputi tipe logo, warna‘bentuk

bangunan, atribut, sampai dengan seragam dan pakaian resmi perusahaan.

“ldentitas perusahaan, dengan menyeragamkan penampilan fisik terentu
dari salah satu atau bebermpa aspek perusahean, dapat mempertkual usaha
periklanan dan juga berfungsi memberikan efek repetisi (pengulangan) sehingea
akan membuat vsaha-usaha penklanan lebib efekil’ Kegpunaan rancangan warna
vang sama, logo vang sama dan tipograli (bentuk-bentuk hurul) vang sama,
ditambah  dengan  repetist dalam  suatu paket tklan  (misalnva  melpun
penyerngaman kendaraan-kendaraan hantaran, penayangan cirri khas pada saat
penjualan, dan sebagainyn), selurubnya akan menjadikan identitas perusahaan

=110

sebiagal suatu pilar pendukung yang sangat berharga bag periklanan.

“Tipe, bentuk, warpa-warna logo lemyata dapat melambangkan {atau
mengundang penafsivan) nilai-nilai tenentu, tngkatan kebudayvaan, serta sikap dan
perilaku dari sebuah orpanisasi. Tipe logo ternvata dapat mengidentifikasikan
(memunculkan  ddentitas),  dan pada  gilisannya  ddentitas fw akan

mempersonifikasikan (membentuk  sosok  tertenty atas swaty  lembaga  atau

T Bhenald Kusali, 2006, Manajemen Pubdle Relanony Konsep dan Aplikoyimea df Sodonesio,
Jakarta : Pustaks Utama Gealits, Hal - 11,



perusahaan di mata khalayak/konsumennya). Selain itu, identitas perusahaan

dapat memelihara prospek sebagaimana yang diharapkan suatu perusahaan.™

Dalam buku “Membangun Citea Perusahaan™, Siswanto Sutojo (2004:25-

27} ldentitas memuat makna tertentu vang ingin disampaikan perusahaan kepada

masyarakat, Oleh karena iy, pembuatan desain dan piliban penampilannya ke

masvarakat tidak boleh dikerjakan asal-asalan. Ada tiga pilihan weknik bagaimana

menampilkan identitas perusahaan. Tekoik mana akan dipilib tergantung kondisi

dan tujuan bisnis masing-masing perusahaan,

Monolitik, dalam teknik monoelitk nama, logo atauw nama
dan logo perusahaan yang sama dipergunakan di semua
media yang menampilkan identitas. Termasuk dalam media
penampilan dentitas adalah kop surat, laporan tahunan,
iklan  dan  sebagainya. Nama dan logo vang sama
dipergunakan uniuk menampilkan  identitas  perusahaan
induk, bagian maupun anak perusahaan, Tujuan teknik
penamptlan wWentitas monolitik adalah menampilkan hanya

satu identitas yaitu identitas perusahaan imnduk.

. Penampilan Ganda, Dalam  teknik menampilan  ganda,

disamping identitas perusahsan induk juga  ditampilkan

identitas bagian atau anak perusahaon. Kedua identitas

':“ Cipcit. Hal :
= thpeir. Hal -
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tersebut  ditampilkan  bersama,  Carg kebersamaan
penampilan ganda it sendind dapat berancka ragam.

c. Penampilan  korporasi.  Teknik  penampilan korporasi
hampir sama  dengan penampilan panda. Dalam  tenik
penampilan  korporasi identitas perusahaan mduk
ditampilkan  secara  bersamaan  dengan  identitas  anak

perusahaan, produk, atau merk.

Dalam buku “*Membangun Citra Perusahaan”, Siswanto Sutojo (2004:25-
27y mengemubkakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan desain
identitas, antara lain mengaca kepada identitas yang singkat tap jelas, ldentitas
tidak membingungkan, tidak asal-asalan dibuat, orsinil atau karya ashi buatan
sendiry, ndak menjiplak, wdak muodab dilupakan Agar mudah dimengerti dan
dimgat banyak orang, nama dan logo yang dipergunakan untuk menampilkan
identitas harus pendek. mudah dibaca dan dimengerti. Dalam wakw beberapa
detik, audiens sasaran harus dapat menangkap arti yang dimaksudkan perusahaan
dengan logo tersebut. Lebih ideal lagn apabila dengan melihat logo beberapa detik;
audiens sasaran dapal mengingainva kembali pada  kesempatan lam. Logo
diharapkan lebih mudah dimengerti dan diingat apabila dilengkap dengan schuah

slogan yang menarik.

"Suatu identitas tentunya harus membawa arti terlentu. Agar audiens
sasaran dapat menangkap artl logo atau identitas yang akan mercka perounakan,

pada sagt menyiapkan desain logo banyak perusahaan melakukan surval. Apabila



berbicara mengenai logo, logo harus dapat dipergunakan secara feksibel, Logo
harus dapat dipergunakan di atas semua jenis bahan atau permukaan. Logo juga
harus dapat dicetak dengan baik dalam berbagal ukuran, dan yung paling penting
bagi audicns adalah tdak cepal membosankan, Agar audiens tidak cepat bosan
melihat atau membacanya, desain identitas perusahaan harus dibuat menank,

tidak membosankan, mudah dibaca, dan sedap dipandang. ™"

“Dalam kajian marketing, Corporate Identity (C1) adalah “persona”™ dari
suatu korporast yang disesuaikan dengan pencapaian terhadap sasaran bisnis
secam obyektil] pada umumnye seringkall dimanifestasikan melalui branding atau
digunakan sebagai merck dagang, Corporate dentity dihadirkan ketika suatn
perusahaan/organisasi atay kelompok kepemilikan suatu perusahaan/organisast
berusaha secars bersama membangun filosofi perusahaan/organisasi tersebul.
Secara il Corporate  ddentitv dapat  diwujudkan  berupa kultur
organisasi/perusahaan atau kepribadian dari organisasi/perusahaan tersebut™"
Pada intinya, bertujuan agar masyarokal mengetahul, mengenal, merasakan dan

memaham filosoli-flosofi perusahaan/organisas: tersebul

Corporate fdentity terdiri dan tiga bagian yang digunakan dalam bermacam

cakupan:

-1 | r
Stswunto Suteje. 2004, Membanpan Civa Perusahoor, Jukarts @ Damar Mulia Pustuks. Hal - 27
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a. Corporate Visual {logo, uniform dsb) berhubungan dengan hal-hal
sepertt limbang atau logo dar suatu perusahaan alan organisasi,

b. Corporate Communication (iklon, public relationy, informasi dsh)
berhubungan dengan hal-hal seperti slogan atau ragline vang
menjadi kekuatan ataupun el dan suaty perusahaan,

¢. Corporate Behavior (milai-nilad  mtermal, oorma-norma dshb)
berhubungan dengan budaya suatu perusahaan dalam menjalankan

aktifitasnya,

2.6 Unsur Kesadaran Merk (Brand Awareness)

Kesadaran merek (hrand awagreness) adalah kesanggupan seorang calon
pembeli untuk mengenali atau mengingat mecck 1o kembali bahwa suate merck
merupakan bagian dan katagon produk tertentu. Kesadaran merek udak cukup
membentuk ekuitas merek, bramd gwareness vang tinggi tdak cukup untuk
membentuk menyimpulkan bahwa produk tersebut mempunyail ckuitas merek
wvang cukup tnggi karena banyak vanabel lain yang turat diperhitungkan dan
membutubkan jangkovan kontinum (continuwm ranging) dan perasaan yvang tak
pasti bahwa merek tertentu dikenal, menjadi kevakinan bahwa produk tersebut

merupakan satu-satunya datam Kelas produk bersangkutan

Menurut Aaker @ "Brand awareness is the ability of a potential buyver to

. : . , w2
recognize or recall that a brand v o member of a certain product category.

2 David A. Aaker, 1991 Managing Brand Eguitr. New York, NY: The Free Press. Haol - 6l



Tingkat brand awarenesy menurul Aaker dibagi menjadi empat yvait fop of mind,
brand recall, brond recognition, dan unaware of frand. Tetapt dalam penelitian
inl, penelid hanya memakad tiga tingkat brand awareness vaity tap of mind, brand

RIS -
recall dan brand recommifion.

Hal mendasari peneliti hanya menggunakan tiga tingkat brand awareness
berdasarkan sebuah percobaan untuk membuktikan bahwa slogan “Mengatasi
Masalah Tanpa Masalah™ memang sudabh sangat identik dengan PERUM
Pegaduian, Percobaan tersebutl penelitt lakukan dengan menghilangkan logo dan
lambang PERUM Pepadaian dan hanys menyisakan tulisan “Mengatasi Masalah
Tanpa Masalgh”. Dengan hanya membawn tulisan tersebut, peneliti menanyakan
ke sekitar 12 orung yang terdin dan 6 orang mahasiswa, 4 orang ibu rumah tangea
dan 2 orang karyawan. Dan hasil vang penelin dapatkan adalab bahwa dan 12
orang yvang pencliti tanya apakah pernah melihat slogan “Mengatasi Masaluh
Tanpa Masalah™, 11 erang menjawab pernah melihat dan langsung paham bahwa

kalimat tersebut merupakan milik PERUM Pegadaian.

2.6.1  Top Of Mind

Top of Mind, adalah dimana nama suate merek atau Brond vang
discbutkan pertama kali oleh sescorang, berada pada posisl yang istimewa.
Dalam pengertian sederhana, merek lersebul menjadi pimpinan dalam
benak konsumen lersebut dibandingkan nama merek-merek lain (Aaker,

1991:62). Oleh karena itu, Top of Mind (TOM), merupakan brand vang

" thidd. Hal : 62



berada di peringkat atas dalam benak konsumen secara umum. Hal vang
sama berlako pula untuk advertising, Persoalan TOM memang kumng ada
hubungannva dengan kinega perusahaan, Namun jika mencmpati posisi
TOM, perusahaan dapat menikmati keunlungan untuk menikmatinya
beberapa lama karena sangat sulit mengubab persepsi orang, Oleh
karenanya, posisi tersebut perlu dipertahankan dengan keras, Tidak saja
melalui iklan dan promosi tetapi juga lewat peluncuran produk baru yang

memperkuat brand positioning ™

Fop of mind mencerminkan nilar Mind share darl customer, yaitu
mencerminkan kekuatan merek tertentu i dalam benak konsumen dan
kategort produk tertentu. Merek tersebut berada relatif werhadap merek-
merek pesaingnya. bemakin tnggl nllar mind share dan suaty merek,

. 15
miaka akan semakin kuat merek ersebut

2.6.2 Recalf

Merupakan daftar dromd yvang vang ada dalam benak konsumen
untuk kategort produk sejenis. Pada tngkatan imoadalah bagaimana
pengingatan kembali merek didasarkan pada permintann sescorang uniuk
menyebutkan merek terteniu dalam suatu kelas produk; ini didstilahkan
dalam “pengingatan kembali tanpa bantuan™ (umaided recall) karena,

berbeda dengan tueas pengenalan, responden tidak perlu dibantu untuk

" Ihid, Hul s 63
¥ Ihid, Hal: 63



memunculkan merek tersebul, Pengingatan kembali tanpa bantuan adalah
tgas yvang jauh lebih sulit dibandingkan pengenalan, dan ini mempunyai
asosiasi yang berkaitan dengan suatu posisi merek yang lebibh kuat.
Sescorang vang hisa mengingat kembali lebih banvak {tem dalam cara
pengingatan  kembali lewat bantuan faided recall) ketimbang  tanpa

bantuan,™

2.6.3 Recognition

Tahapan ini adalah bagaimana sebuah merk baru dikenalkan
kepada konsumen agar konsumen dapat mulai memahami merk 1ersebut
dan kemudian akan diingat oleh konsumen melalw penyebutan merk

faided recally. 7

Meraih awareness. baik tahap recogrition dan recall melibatkan 2
tugas yalte mendapatkan identitas namn Brand dan menghubungkannya
dengan kategori produk tersebut (Aaker, 1991:72). Pada Brand vang
lergolong barw, dua tugas tersebut perlu dilakukan oleh perusahaan,
wilaupun dalam  beberapa kasus nama dad  Srend  terscbut  telah

menjelaskan kategori produknya.

"_' fhidd, Hul 1 64
T Ihid, Hal: 65



Panduan vang dapat digunskan dalam merath dan mempertahankan
ewareness tersebul menurut Aaker (1991) vang harus diperhatikan vailu Be
different, memorable; dimana banyaknya pesan-pesan komunikasi pemasaran
vang diterima oleh konsumen dalam kescharannya, menyebabkan otak konsumen
menjadi eludter, Unluk membual konsumen letap aware lerhadap pesan yang
disampaikan oleh perusahaan, penyampaian pesan yang dilakukan haruslah
berbeda sehingga ditngat oleh torger audience, seperti pendekatan (approach)
atau tampilan {agppeal) yang digunakan. Hal yvang wetap perlu ditngat kemudian
adalah, walaupun komunikasi yang dilakukan berbeds, harus tetap mampu
menciptakan hubungan antara frand dengan kategon produknya. favaelve a slogan
ar jingle juga menjadi hal yang harus diperhatikan, penpgunaan slogan atau jingle
dapat  membanty  karena  dengan menggunakan  slogan  tersebut  dapat

memvisualisasikan karakienstik dar produk perusahaan tersebul.

Svmbol  exposwre sangat berperan  penting  dalam  memepentahankan
awarendss. Pengeunaan simbol mempermudah konsumen dalam mengenali suatn
Brand, melalu tampilan visuol symbol tersebut dibandingkon mengenali suatu
kata atau frase yang digunakan oleh Brand tersebut. Selain 1w ada juga Publicity,
keuntungan dan pubiicity ini tdak hanya lebih murah dibandingkan menggunakan
media iklan, namun fakior elekufitas dan media pueblicity ini juga cukup tinggi.
Hal ini didasari oleh pemikiran babwa orang lebih tenarik untuk mengetahui suatu
berita baru daripada membaca lklan. Event sponsorship, Dalam suatu proses
sponshorship yang berkesinambungan, akan mempereral asosiasi sualu event

tethadap suatn Brand. Copsider brard extensions; menggunakan nama brand



pada produk lnin adalah salah satu cara untuk meningkatkan Srand recall. Using
Cues alau Menggunakan isyarat! panduan/pelunjul yvang  dapal membantu
mengarahkan ke kategori produk atau ke Browd i sendid lentunya akan
mendukung terciptanys awarenesy, Kemudian dua terkhir adalah Recall Reguires

Repititton dan The Recal! Bopws, {Aaker, 1991 72-76)

L7 Maodel fntegrated Marketing Conumunication

Komunikas:  pemuasaran  terintegrasi  atau faregrated  Marketing
Compunication yang kemuodian  disingkat IMC dapat di definisikan sebagan
adanya kesesvalan antarn kebutuhan imformasi pelanggan dengan komunkasi
pemasaran vang dikoordinasikan, Kesesuaian ind tentu ada dalom keperluan untuk
menghilangkan  kesan  banvaknya angparan  percuma dalam  merancang
komunikasi pemasaran yang ada. Sceara harfish, “Integrated Marketing
Communication  adalah  kebutnhan  komunikasi  pemasaran  vang  dapat

dikoordinasikan dan dianggarkan sesum dengan kebutuhan dan persepsi darn

iR

pelanggan.

Keberadaan teknologt menyebabkan pelanpgan dapat mudah mengakses
secara individu kebutuhan mnformasi pemasaran akan suatu produk. Oleh sebab
itu, tap perusahaan diharapkan dapat memodifikasi dan mengembangkan produk

merekn dard segi manufakiur lewat permintaan pelanggan.

" b Prisgunante, 2006, Koweibast Pemavaran Steafegi dar Tabdb, Bogor @ Ghalis

Indonesia. Hal 76,



Pemikiran sederhana IMC adalah menvamakan persepsi pelanggan dengan

produsen, dalam hal ini adalah pemahamun-pemahaman terhadap produk aao

jasi. Konvergensi penvamaan persepsi ind akan menghazilkan dialog schingpa

memungkinkan produsen mengetahul apa keingman konswmen, demikian juga

sehaliknva."” Alur dan cara kera komunikasi pemasaran  tersebut  dapat

digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2.4

Model Alur Kerja lniegrated Marketing Communication
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Sumber : Hham Prisgunanto, 2006 : 77

Alur tersebut mengambarkan bahwa operasional IMC berdasarkan tujuan
dart communication mix untuk keseluruhan bisnis yvang ada. Bila dikaitkan dengan
produk, maka komunikasi pemasaran berujuan penciplaan brand, merk atau
cambaran vang tepat untuk mewakili produk atau sebuah perusahaan. Oleh sebab
itu, membentuk dan menjaga brand atae merck adalah sesuatu yang sanpat

penting dalam strategl pemasatan,

" thid, Hul ©77




1.8  Kerangka Berpikir

Alur kerangks berpikir dalam penclitian ind terlebih dahuly membahas
mengenal salah satu perusabaan penyedia layvanan jasa gadal yaitu PERUM
Pegadaian.

Menghadapi persamgan yang semakin kompetitif khususnya dalam bisnis
sadai, PERUM Pepadaian tetap konsisten dengan sebuah slosan yang menjadi
scbuah identitas untuk dapat lebih menunjukkan eksistensi dan pencitraan di mata
masvarakat yaitu “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™,

Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ vang metupakan corporate
identity PERUM Pegadaian tersebut tentunya adalah hasil dan sebuah pemikiran
vang matang, oleh karena itu perlu diketahun lebih mendalam agar makna yang
terkandung di balik slogan tersebut bisa tersampaikan dengan baik dan di pahami.
Sehingea nontinya Corparate ideniity vang dalam hal i berbentuk slogan, dapat
di wujudkan berups  kulwr  orgamisasi/perusahaan aau  kepribadian  dan
organisasyperusahaan  tersebut.  Pada  intinya.  bertujuan  agar  masyarakat
mengetahui, mengenal, merasakan dan memahami filosofi-filosofi dan Slogan
perusahaan dan tentunya juga perusahaan/organisasi itu sendiri.

Mengenall dan memshami  sebush  identitas perusahaan, PERUM
Pepadaian harus melakukan antara lain vailu Recognition, Recall, dan Top of
Mind, Pada recognition, merupakan awal perkendlan terhadap slogan tersebut,
mulal dari pemilihan kata-katanya, bentuk huruf, dan lain-lain, Kemudian

sclanjutnva adaloh recall vang dimana dilakukan pengingatan kembali terhadap



slogan tersebul apar lebih dikenal. Yang terakhir adatah top of mind, dimana
slogan tersebul bisa berada di puncal pikiran seseorany.

Tahapan-tahapan  tersebut  termasuk  dolam  tangks  awaremess  dan
bertujuan agar dapat mengetahui cara apa saja vang dilakukan oleh PERLUM
Pegadaian untuk muolai memperkenalkan hingga  kepada bagaimana  slogan
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ yang merupakan corporate identity
PERUM Pegadaian bisa menguasai puncak pikiran sesorang, Setwelah slogan
terschutl menguasai puncak pikiran seseorang tentunya outpul yvang dihasilkan
bagi PERUM Pegaduian juga akan baik.

Kegunaan maodel IMC (fntegrated Marketing Communication) dalam
penelian il adalah wntuk bagaimana slogan “Mengatasi Masalah  Tanpa
Masalah™ yang merupakan identitas perusahaan dard PERUM Pegadalan bisa
diterima dengan batk oleh seseorang atau nasabah. Sehingga terjadi pemahaman
vang sama antara produsen dalam hal m PERUM Pegadaian dengan pihak
khalayak, melalu ketiga unsur kesadaran merk yaitu recognition, reeall dan top of
mind. Dan pada akhirnva. khalayak atan konsumen akan paham dan mengerti
bahwa slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ memang identik dengan
PERUM Pegadatan,

Bernkut adulah pambar kerangka berpikir yang menerangkan alur dalam

penelitian ini :



Gambar 2.5 Kerangka Berpikir

Diadopsi dari model Berlo yang telah dimodifikasi oleh peneliti
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara dmish untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyvono, "Cara lmiah berani keglatan
penclitian itn didasarkan pada cin-cin keilmuan yvaitu rasional. empins, dan

sisternatis™,

Penelitian ini mengandung unsur rasional, artinya dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal Contohnyva adalah mendapatkan mformasi berdasarkan
hasil wawancara., bukan dari hasil menerka. Bagdimana slogan “Mengatasi
Masalah Tanpa Masalah™ schagai corporate identity dalam  penelitian ini
merupakan bahan penelitian yvang dapat diamati oleh indera manusia schingpa

termasuk memenuhi unsur cmpiris.

Penerapan  makna  sistematis  dalam  penelitian ini adalsh  dengan
mengeunakan  langkah-langkah  tertentu dalam  penulisannya.  Langkah  atau
tahapan yang digunakan merupakan tahapan yvang  digunakan mengikut alue

dalom penulisan penelitian, diswali dengan pendshuluan yang mencakup latar

' Sugivane, 2006, Metade Penelitlan Kuantitadl, Kualitatil) dan 8 & 0. Boandung - Alfabetn. Hal
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belakang masalah, pembahasan, proses menemukan jawaban dan kesimpulan

hingga pada baglan penulup,

Ada dua jenis dalam metode penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitaif
Metode yang digunakan dalom penelitian ini adalah metode desknptil dengan

pendekatan kualitatif.

Pady penelitian i, desknptil’ meneranghkan bahwa apakah pihak PERUM
Pegadaian yang memang bertangpunpjawab lentang Slogan “Mengatas: Masalah
Tanpa Masalah™ memiliki pengetahuan mengenai sasaran yang dicapuai yaitu eitea
PERUM Pegadaian dengan tujuan nasabab PERUM Pegadaian selanjutnya hal
tersebut dijelaskan dan disesuatkan dengan ukuran kesadaran merek yang terdin

dari : recognition, recall, dan fop of mind

Penggunaan  metode  penelittan kualitatf menurut Sugiyene  adalah,
*DMgunakan untuk meneliti pada kondisi objek vang alamiah, (sebagan lawannya
adalah cksperimen) dimana peneliti adalah sebagan mstrumen kuner,  teknik
pengumpulin data difakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
indukif, dan hasil penehitian kulitatif lebih menckankan mabna dari pada

c e
generalisasi”

Padu metode penelitian kualitanf, Peneliti adalah orang yvang menjadi
instrumen (e fnstrument), Oleh karena i, Peneliti harus berwawasan luas

sehingea mampu berlanya dan menganalisis simasi vang diteliti, agar lebih jelas



dan bermakna. Pencliti harus berupaya memahami Konsep Slogan "Mengatasi

Masalah Tanpa Masalah™ agar dapal mencliti hal tersebut dengan maksimal,

Tehnik pengumpulan data menurat Sugivono adalah, “Secars umum ada
empat  macam  teknik  pengumpulan data,  vaillu observasi,  wawancar,
dokumentasi, dan  gabungan/triangulasi™.  Penelitian  ini  menggunakan
Wawaneara, Wawaneara dilakukan dengan Manajer Humas dan Manajer Lithang
kemudian mendokumentasikan kegiatan sosialisasi slogan “Mengatasi Masalah
Tanpa Masalah™ yang dilakukan PERUM Pegadaian khususnya dalam proses

pengenalan hingga benar-benar memahami slogan tersebut .

Analisis data dilakukan bersifat indukif, maksudnya adalah berdasarkan
falkia-fakia vang ditemukan di lapangan laly memjadi sebuah teon: Peneliti
nantinya akan mendapatkan data mengenal slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ dari PERUM Pegadman yang merupakan identitas perusahaan lalu

membuat sebuah teort mengenat hal tersebul.

Metode penelitian kualitatn! dipunakon wniuk mendapatkan daty vang
miendulam sehimgga timbul sebuah makna yvang meérpakan data vang sebenarmya.
Makna yang akan dihasilkan dan penelitian ini adalah meéngenal penerapan unsur

brand awareness techadap slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”,

" Qugiyono, 2006, Metode Penelitian Kanticntif, Kuolitatif, dan R & 1. Bandung - Alfabets, Hal :
]
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3.2 Key Informan

Susivono menjelaskan dolam bukunya “Metode Penclitiun Kuantitutif
Kualitatif dan B & 13 bahwa dalam penelitian koalisatif tidak menggunakan
istilah populasi, tetapt menurut Spradley dinamakan “social situation " atau situasi
sogial yang terdin dan tiga clemen, yaitu ; tempat (place), pelaku (gerors), dan
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial wersebut dapat
dinyatakan scbagai obyek penclitian yang ingin diketashui apa yang tlegadi

didalamnya.*

Pada istilab koalitanil juga tidak mengpunakan stilah sample. Sample pada
peneliian kualitatf disebut sebagai informan atau subjek penelitian, vaitu orang-

orang yvang dipandang tahu tentang situasi sosial vang ditelin.

Menurut Sanafinh Faisal (1990) menyatakan bahwa sampel scbagm
sumber data atau sehapat informan sebaiknva vang memenuhi kriteria sebagai

berikut™

1. Mercka yvang menguasar alay memahami sesuatu melalu proses
enkulturasi, sehingea sesuaty ity bukan sckedar diketahui, tetapi juga
dihayatinya.

2, Merekn vang terpolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah ditelit.

3. Mereka yang mempunyai wakie yang memadai untuk  dimintai

informast,

4, Mereka  yang udak  cenderung  menyampaikan  informasi hasil
“kemasannya” sendiri.

T Mhig Mal s 215
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5. Mercka vang pada mulanva lergolong “cukup asimg” dengan Penéliti
schingga leblh menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau nara
sumber.

Adapun vang menjadi nforman atau key informuan yvang dipilih untok

mendapatkan informasi dan data yange diperfukan dalam penelitian ini adalah:

1. Asisten Manajer Divisi Lithang dan Pemasaran Kantor Pusat

PERUM Pegadaian, yaitu Bpk. Deni Fahrea. karens memenuhi kntena

sebagal informan yaitu memahami tentang Konsep slogan “Mengatasi

Masalah Tanpa Masalah™ secara mendalam, karena memang Divisi

Lithbang dan Pemasaran vang bertanggung jawab atas lerciptanya slogan

“Mengatusi Masalah Tanpa Masalah™. Divisi Libang dan Pemasaran juga

bekenusama  dengan  pihak Humas  dalam  pemilihan media  untuk

sosilisasi slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masaloh™. Selain i,

memiliki waktu vang memadal unuk diminta: informasi, tdak cenderung

menyampatkan informasi hasil “kemasannya™ sendirl, dan cukup asing
dengan Penelin

2. Mangjer Humas Kantor Pusat PERUM Pegadaian, vaitu Bple Inanto

karena memenuhi kriteria scbagal informan vailu memahami tentang

Konsep slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ dan bagaimana

mengkomumkasikan slogan tersebut, baik kepada orang-orang yang ada di

dalam PERUM Pegadaian (dalam hal ini seluruh staff dan karyawan) dan

juga berfanggung jawab atas sosialisasi slogan tersebut kepada khalavak
luas. Humas juga bekemasama dengan Lithang dalam penentuan media

untuk sosialisasi. Selain itu, memiliki wakiu vang memadai untuk dimintai



informast, Hdiak cendening menvampaikan informasi hasil “kemasannya™

sendird, dan cukup asing dengan Penclit
3.3 Instrumen Penelitian

Pada  prinsipnya  meneliti  adalah  melakokan  pengukuran  terhadap
fenomena sosial maupun alam, karena pada prinsiponyva meneliti adalah melakukan
pengukuran, maka harus ada alal ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian
biasanya dinamakan instrwmen peneliian, Jadi, instrumen penelitian adalah suatu

alat vang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.™
Adapun teknik pengumpulan data yvang digunakan oleh peneliti adalah:
a.  Wawancarma

Susan Stainbek (1988) mengemukakan bahwa “faferviening provide
the researcher a means to gain o deeper undersianding of how the
participant mlerpret a situation or phenomenon that can be gained
thawrgl observation @lon ™. Jadi dengan wawancara, maka penchin akan
mengetahui hal-hal  yang  lebibh mendalim  lentang  patisipan  dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena vang terjadi, dimana hal ini

tidak bisa ditemukan melalul observasi. '

Teknik wawancara vang dilakukan adalah wawaneara mendalam

(efepth duterview) atan wawancara lerstrukiur, vaitu wawancara dimana



penelitt mengeunakan pedoman wawancarn vang telah disusun secara
sislernatis dan lengkap untuk pengumpulan datenya vang berujuan untuk
mengetahui pandangan personal subjek penelitian.'” Dimana narasumber
dapal memberikan jawaban-jawaban secara menyeluruh dan mendalam
tentang objek penelitian. Penelinn melakukan wawancara dengan Manager
Humis untuk mendapatkan data atay imformasi mengenai sosialisasi yang
dilakukan oleh PERUM Pegadaian terhadap slogan “Mengatasi Masalah
Tanpa Masalah™ mulai dari pemilihan medianya hingga bagaimana
intensitasnys. Kemudian dari Manager Litbang dan Pemasoran PERUM
Pegadaian mendupatkan duta atan informasi tentang terciptanya slogan
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™, filosofinya hingga  konsepnya.
Adapun telnik wawancara vang dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan

yang telah di susun secara terperines,

b Dokumentasi

Dilakukan oleh peneliti untuk melakukan komtak dengan pelaku atau
sebagal partisipan yung lerlibat pada suatu peristiwa sejarah pada masa
lalu, dan terdapat empal jents dokumentasi yang digunakan dalam metode
ini, yakni 1) data archival (arsif), 2} dokumen {s¢jarah) milik lembaga atau
pribadi, 3) dokumen privacy, milik pribadi sepert surat wasial, ijasah,

berkas rahasin, folo, agenda catatan pribadi dan  debagainya, 4)

* Sugiyono, 2006, Metode Penelittan Kuantiatil, Kualitatif dag £ & D, Bandung - Alfabeta, Hal @
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dokumentas: publik, sepertt data atau informasi vang (ereantum  di
berbagai media massa, kepustakaan, bahan  publikasi  instasi  dan
pengumuman publik™ Dalim hal ini dokumentasi yang berhubungan
mengenat slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”, musalnyva Baliho
atau Banner yang ferpasang di sekitar kantor PERUM Pegadaian di

berbagai dacrah, Adverlorial di beberapa media cetak dan lain-lain,

Risel Perpustakaan (Library Research)

]

Riset perpustakasn ini adalah dilakukan mencar data atau informasi
riset melalw membaca jurmal ilmish, buku-buky referenst dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan terkait dengan penelitian, ™
Penelin mengaitkan data yang didapatkan pada saat penelitian dengan

leon-teor atau konsep vang terdapat di buku-buku,

Dalam buku Metode Penclitian Public Relations dan Komunikasi, cara
memperoleh data melatui datn primer dan dota sekunder. Data primer adalah
sumber data yang di peroleh secara langsung dari objek pencliian perorangan,
kelompok, dan organisast. Sedanpghkan data sckunder merupakan perolehan data
dalam bentuk yang sudah jadi (tersedia) melalw publikasi dan informasi vang
dikeluarkan di berbagai organisasi atau perusahaan.” Penclitian ini menggunakan

sumber data primer dan sckunder,

¥ Ruslan, Rosady, 2008, Mecode Peaelition o Peblic Rdlutions & Komuoikest, Jakara © Raje
Crrafimde, Hal : 221
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Data primer, vaitu data yang diperoleh langsung dani sumbernya (sampel
atau  responden)  dengan menggunakan  teknik  pengumpulin  data  tertentu,
mengenal  penjelasan slogan  “Mengaasi Masalah Tanpa  Masalah™  vang
didapatkan dari Manager Humas dan Manager Lithang di Kantor Pusat PERUM

Pegadaian.

Data sekunder, yaitu data yvang diperoleh duri sumber kedua, yvang didapat
dari berbagai sumber olahan vang dapat menunjang kelengkapan data primer vang

diperoleh dari dokumentasi yang ada di Kantor Pusat PERUM Pegadaian,

3.4 Analisis Data

Dalam hal analisis data kuvalitatif, Bogdan menyatakan bahwa “Dara
analysis 5 the process of svstematically searching and arranging the interview
transcripts, fieldnotes, and other marelials thar vou accumulate to inerease vour
evm understanding of them and do enable vou to present wihat voit have
discovered to other"”' Analisis data adalah proses mencari dan menyusun seeara
sistematis data yvang dipereleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sechingga dapat mudah dipabami, dan wmuannya dapat diinformasilan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorgamsasian data,
menjabarkannya kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membua kesimpulan yang dapat dicedtakan kepada orang lain.

" Sugivono, 2006, Metode Penelittan Kuantitaeif, Kualitatif, dan & & D, Bandung : Alfubets, Hal ;
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Data vang telah diperoleh dan terkumpul secara komprehensil selanjutnya
dianalisis sesual dengan kelompok data baik primer maupun sekunder. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskopif koalitanf yaite melakukan
penjelasan dan penggambaran  data denean menggunakan tataran ilmiah atau

logika dan meniliti tentang Identitas Perusahaan PERUM Pegadaian,

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawaneara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancaran, Bila jawoban yvang diwawancarad setelah dianalisis terass belum
memuaskan, maka penelitt akan melanjutkan pertanyaan lag sampar tahap

tertentu, diperaleh data vang dianggap kredibel.

Milles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa akuvitas dalam
pnalisis kualitanf dilakukan secara interakif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, schingga datanya sudah jenuh. Menurut Sugivono, tahap

analisis data menurt model Milles and Huberman™ adalaly:

1.  Data Reduction (Reduksi Daa)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlabnya cukup banyak, untuk it
maka perlu dicatat secara telith dan rinel untuk segers dilakukan analisis

data melalu reduksi data

o Sugryono, 2006, Metede Penelitfan Kuanticatif, Kwafitatll, dan B & 0. Bandung - Alfabera, Hal
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Mereduks:  data  berartt meranghum  memilih hal-hal  vang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal vang penting dan dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data vang telah direduksi akan memberika gambaran
vang lebih  jelas, dan  mempermudah  penelii untuk melakukan

pengumpulan data selanjutya, dan mencari bila diperfukan,

2. Data Dasplay (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penehtion kulitanf, penyajian data bisa dilakokon dalam
bentuk uratan singkat, bagan, hubungan antar kategon, flowehart dan lan-
lain. Menurut Milles and Huberman (1984) yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalom penelitian kualitatif adalah dengan wks vang
bersifat naranf. Dengan mendisplavkan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang tegadi. merencanakan kerja selanjuinya

berdasarkan apa vang telah dipahami tersebut.

3. ConClusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualiatif adalah penarikan kesimpulan

dan verifikasi.



Kesimpulan awal yvang dikemukakan masih bersifat semantara, dan gkan
berubah bila tidak ditemukan bukti-buldi yang kuat vang mendukung pada
tahap pengumpulan dala berikutnya, Tetapn apabila kesimpulan vang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buki-buki yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kKelapansan mengumpulkan data, maka

kesimpulan vang dikemukakan merupakan Kesimpulan vang kredibel,

Kesimpulan dalam peoelitian kalitatif adalah merupakan temuoan baru yang
sebelumnya pernah ada, Temuan dapat berupa deskripsi atan gumbaran
suptu obyek yvang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingpa

setelah diteliti menjadi jelas.

Dikarenskan peneliton im bemsifat  deskeiptil, maka  penchii akan
menjabarkan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata dan gambaran, bukan angka-

angka.

Pengujian keabsahan data dalam metode kualitatil meliputi wji kredibilitas,
transferahility, dependability, dan confirmability.” Peneliti dalam penelitian ini
mienguji keabsahan dat dengan cara i kredibilitas atau kepercayaan terhadap

data yang dilakukan dengan Frustworthiness dan Membercheck.

Trusiworthiness vaitu menguji kebenaran dan kejujuran subjek penelitian
dalam mengungkap realitas, Teknik ind divji melalui pengujian @ credibility

subjek, dengan menguji  jawaban-jawaban  peranyaan berkaitan  dengan



pengalaman dan pengetahuan mereka viang Khas, Berikutoya adalah menguji
authenticity, vaitu peneliti member kesempatan dan memfasilitasi pengungkapan
konstruksi  personal  yang  lebih  detail.  Selanjutnya  penelin melakukan
friangularion anafveis, yaitn menganalisis subjek penelitian dengan mencliti
autensitasnya berdasar data empins yang ada, Peneliti menjadi asilitator untuk
menguji keabsahan setiap jawaban berdasarkan dokumen awau data lain, sera
reasoning  yang logis. Tehapan berkut adalabh melakokan  inrersubyjectivity
analvsis, arlinya semua pandangan, pendapat, ataupun data dari suatu subjek
penelinan, didialogkan dengan pendapat, pandangan ateupun date dori subjek

lain. ™

Selain itw, penelitl jugs mengeunakan tekmk membercheck, vaitu proses
pengecckan  data vang  diperoleh penelin kepada  pemben data.  Tujuan
membercheck adalah untuk mengetahui seberapa javh data yang diperoleh sesum
dengan apa vang diberikan oleh pemben data. Apabila data yang ditemukan
disepakati olch para pemben data, berarti data tersebut valid sehingga semakin
kredibel/dipercaya. Tetapi apabila data yang ditemukan penehiti dengan berbagai
penalsirnnva tdak disepakan oleh pemberd data, maka penelinn perlu melakulan
diskusi dengan pembeni data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti
harus merubah temuannyva dan harus menyesunikan dengan apa vang dibenikan

oleh pemberi data, Jadi, tuuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh

! Sugivono. 2006, Metode Penceliian Kiantitatif, Kualitatif, dan R & D, Bandung @ Alfubeta, Hal
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dan vang okan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa vang

dimaksud sumber data atau informan.”

Alasan mengounakan restworthinesy dan membercheck karena Penelitd
merasa leknik terscbut tepat untuk menguji keabsahan data vang diperoleh
penelit, Dalam  penelitian i penelii mengeunakan  ekoik  wawancary,
dokumentasi dan rset perpustakaan, Hasil wawancars yang penelii dapat
mengenai “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™, kemudian di cek lagi dengan
mengeunakan dokumentasi. Apabile hasil dard ketiga teknik tersebut berbeda
karena sudut pundang setiap sumber berbedn muka penceliti mendiskusikannva lag
kepada sumber data untuk mencan tahu mana vang dianggap benar atan

semuanya benar,

3.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelition ini adalah Kantor Pusat PERUM Pegadaian vang

berlokasi di Jalan Kramat Rayva No. 162, Jakarta Pusat.

Penelitian 1 akan dilaksanakan pada bulan Januan 2010 — Februan 2000,

Berikut adalah tabel mengenai jadwal penclitian

* Qugiyono, 2006, Metode Penelitian Kwanticntif, Kuolitatif, dan R & D, Bandung - Alfubets, Hal
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Na.

Kegiatan

Desember

Pra Riset
*Ohservas
Awal

*Bimbingan Bab 1-3

Maret - April

2. | Penyusunan
Bab 1-3
3. | Sidang Chutline
4. | Riset Lapangan
3. | Penyusunan Bub 4-5
t. | Bkripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah PERUM Pegadaian

Sejarah Pegadaian dimulai padys abad XV ketika Vereenigde Oost
Indische Compagnie (VOU) suatu maskapai perdagangan dari Belanda daning ke
Indonesia dengan tujuan berdagang. Dalam rangka memperlancar kegiatan
perckonomisnnya VOU mendirikan Bank YVan Leening vaitu lembaga kredit vang
memberikan kredit dengan system gads. Bank Van Leening didirikan pertama
kali &i Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746 berdasarkan keputusan Gubenur
Jenderal Van Imhoft

Pada whun 1800 setelah VOO dibubarkan, Indonesia berada di bawah
kekuasaan pemerintahan  Belanda  Pemerintahan Belanda melalui Gubernur
Jenderal Daendels mengeluarkan peraturan yang mernet jenis barang vang dapat
digadaikan seperti emas, perak, kain, dan sebagian perabot rumah tangga vang
dapat disimpan dalam waktu vang relative singlkat.

Ketika lngpris mengambil alih kekuasaan atas Indonesin dan tangan
Belanda (1811-1816), Gubernur Jenderal Stamford Raffles (1811) memutuskan
untuk membubarkan Bank Van Leening dan mengeluarkan periluran vang
menyatakan bahwa setiep orang boleh mendirkan usalia pegadaian dengan ijin
dari pemerintah daerah  setempat. Dari penjualan  lisensi  ind pemerintah

memperoleh tambahan pendapatn.



Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia (1816), pemerintah
Belanda melihat bahwa Pegadaian vang didinikan pada masa kekuasaan Inggris
banyak merugikan masyarakat, pemegang hak banyak melakukan penyelewengan,
mengeruk keuntungan untuk divi sendin dengan menetapkan bunga pinjaman
sewenang-wenang,  Berdasarkan  penclitian oleh Lembapga  Penelitian  yang
dipimpin oleh Woll Van Westerode pada tahun 1900 disarankan agar schaikoya
kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerimtah sehingga dapat memberikan
perlindungan dan manfaal vang lebih besar bagi masyarakatl peminjam.

Berdasarkan hasil penelitian pemerintah mengeluarkan Staaisblad No, 131
tanggal 12 Maret 1901 yang pada prinsipinya mengatur bahwa  penditian
pegadaion merupakan monopoell dan karena itn hanya bisa dyjalankan oleh
pemeriniah. Berdasarkan undang-undang i maka didivikanlah Pegadaion Negara
perlama i kota Sukabunu (Jawn Barat) pada tanggal | Apal 1901, Selanjuinya
setiap tanggal | April diperingati sebagan hari ulang tahun Pegadman,

Sejak awal kemerdekaan, Pegadaian dikelola olel Pemerintah dan sudah
beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negarn (PN) sejak |
Januari 1961, kemudian berdasarkan PP, No. 7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan
(PERJIAN) dan  berdasarkan  Peraluran  Pemermich  No.o 10/1990  (yvang
diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No. 1032000 berubah lagi menjadi
Perugahaan Umuwm (PERUM) hingga sekarang.

4.1.2 Visi dan Misi PERUM Pegadaian

Visi dari PERUM Pegadaian adalah



“Pegadaian pada tahun 2013 menjadi “Champion ™ dalam pembiavaan
mikro dan keeil berbasis gadai dan fidusia bagi masyarakat golongan menengah
ke bawah.”

Dalam mengantisipasi hadimya  undang-undang  padai  swasta, dapat
dipahami bahwa persaingan kedepan akan semakin ketal karena siapapun penulik
modal akan mampu dan mau terjun pada bidang usaha ind. Scbhelum para pesaing
memasuki mdustry  gadei, Pegadaian sudah harus mempersiapkan dini untok
menjadi pemimpin pasar, Persiapan harus dimuolai dengan langkah pasti vaitu
dengan membuka sebanvak mungkin outlet dimana masyarnkal akan lebih mudah
untuk mengeapaianya,

Sasarannya adalah untuk memberikan kemudahan bagi pengusaha mikro
dan keal karenn terbukti bahwa mercka inilah yang dapat bertahan menghadam
knisis global yang melanda dunia tahun 1997 yang lalu. Peranan usaha mikro dan
keail perlu lebih ditingkatkan dengan tersedianya pendanaan yang cepat dan aman
vang disediakan Pegadaian. Visi PERUN Pepadatan vang telah ditetapkan diatas
tidaklah sesuatu vang mustahil wntule dicapar, ekad sudah dipegang eral dan
seluruh daya dan upaya dikerahkan untuk mewujudkannya,

Misi dart PERUM Pegadaian adalah bahwa dari maksud dan tujuan
PERUM Pegadaian tersebut di otas, PERUM Peégadaian merumuskan misi
perusahaan menyangkut batasan bidang bisnis yang akan digarip, sasaran pasar
yvang dituju dan upaya peningkatan kemanfaatan PERUM Pegadaian kepada
stakcholders. Rumusan misi PERUM Pegadaian dinyatakan dengan kalimat

sehagai berikun :



1, Membanty  program pemerintah meningkatkan  kesejahternan  rakyat
khususnyy  golongan menengah ke bawah dengan memberikian solusi
keuangan yvang terbaik melalui penyaluran pinjaman kepada usaha skala

mikro dan menengah atas dasar hokum gadat dan fidueia.

[d-

Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan melaksanakan

tata kelola perusahaan vang baik secara konsisien

3. Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya.

Pegadaian merupakan  perusahsan  yang tumut sera  meningkatkan
perekonomian dengan memberikan dana berdasarkan hukum gadai dan fidusia
kepada usaha menengah, keeil dan masvarakat luas secara mudah aman dan cepat
untuk keéperluan konsumtil terlebih untuk tujuan produknl schingga terindar dari
praktik yvang tdak terpuji dan merugikan mereka.

Dengan seiring perubahan status perusahaan dard Perjan menjadi Perum
permyataan misi perusahaan dirumuskan kembali dengan pertimbangan jangan
sampai misi perusahaan itu justru membatasi ruang gerak perusahaan dan sasaran
pasar tidak hanya masyarakatl keeil dan golongan menengah saja maka terciplalah
migl perasahaan Perum Pegadaian vaitu * kot membanty program pemenntah
dalam  upaya meningkatkan  kesejahteraan  masyarakal golongan  menengah
kebawah melalui kegiatan ulama berupy penyaluran kredit gadai dan melakukan
usiha lain yang menguntungkan™,
Bertolak  dart misi Pepadaion tersebul dapat dikatakan bahwa  sebenamva

Pegadatan adalah sebuah lembaga dibidang kevangon yvang mempunyai visi dan



misi bagaimana masyarakat mendapat perlakuan dan kesempatan vang adil dalam

perckonomian.

4.1.3  Maksud, Tujuan dan Kegiatan PERUM Pegadaian
Tujuan perusahaan sceara jelas termuoat secara jelas dan Peraturan
Pemerintal No. 103 wahun 2000, bab 1, pasal 7 ayat a dan b, dischutkan bahwa
perusahaan bertujuan untuk:
i, Turut meningkatkan kesejahieraan masyarskat terutama golongan menengah ke
bawnh melalul penvediaan dang atas dasar hokum gadai, dan jasy dibidang

kevangan lainnya berdasarkon ketentuan perundang-undangan vang berlaku

b, Menghindar masvarakat dari gadai pelap, prakiek riba dan pinjaman tidak
wajar lainnya.
Sedangkin kegiatan perusahaan sesuai dengan PP 103200, vaitu:

4. Menyalurkan vang pinjaman berdasarkan hokum gadai,

b, Penyaluran vang pinjaman berdasarkan fidusial, pelayanan jasa serlifikasi

Logam Mulia dan Batu Adi, Unit Toko Emas, dan Industri Perhiasan

Emas serla usaha-usaha lainnya yang  dapat menunjang lercapainya

maksud dan wjuan perusshasn sebagaimany dimaksud dalam pasal 7,
dengan persetujuan Mentent Keuangan.

Atas dasar pecmbangan-pertimbangan tersebut, maka usaho pemberian

kredit secara hokum gadai masih menjadi produk andalan Pegadaian, disamping

berupaya mengembangkan usaha-usaha fainnya.



4.1.4 Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™

ADAPEGADAIAN

MENGATASI MASALAH TANPA MASALAH

Gambar 4,1 Logo dan Slogan PERUM Pegadaian

Slogan “Mengatast Masalah Tanpa Masalah™ sebagai sebuah corporate
identity atau identitus perusshaan vang dimiliki aleh PERUM Pegadaian memiliki
memang saral makna dan filosofi di dalamnya. Secars rinei unsure yang
terkandung dalam slogan tersebut adalah sebagai berkur

L. Kalimat “Menpatasi Masalah Tanpa Masalah™ mengpunakan huruf capital
vang menggambarkan scbuah ketegasan, konsisiens: dan komiumen, yang

implementasinya adalah melaksanakan dengan baik stogan tersebut.

[‘-\.'l

Kalimat “Mengatas: Masalah Tanpa Masalah” mengounakan jems hurul
vang tdak tedau rumit. Hal il menggambarkan bahwa PERUM
Pegadaian memang mampu menyelesaikan sepala masalah masyarakat,
khusus masalah  kevangan  dengan  sesuatu yang  tdak  rumit  dan
membebant masyarakal,

Dalam bukuy “Pegadaisn Dan Rakvat Kecil”, Kantor Pusat PERUM
Pepadaian (2009 :109-110) menjelaskan bahwa sejak hun 1990-an. Pegadaian

mulal menunjukkan identitas din sesuai dengan kepribadian darl Pegadaian it



sendirl seperti slogan “Mengatasi Masalah  Tanpa Masalah™  Slogan i
menunjukkan kepribadian Pegadainn sebagal sualu lembaga yvang senantiasa
memberikan solusi yang baik dan tepat untuk melindungi masyarakat. Slogan
tersebut resmi ditetapkan oleh Direksi yaita pada tanggal 10 April 1991, Slogan
tersebut mencerminkan cin pelayanan PERUM Pegadaian yaitu :

i Mengatasi masaloh atou kebutuhan dana dengan pelayonon dalom wokiu

vang relatif singkat.
b Tidek menuntul persyvaralan-persvaratan adminisirash vang menyulitkan,

Slogan ini merupakan ciri darl Pegadaian selelah dilakukan penelitian oleh

Tim Konsultan independen di beberapa lokasi di dacrah Sumatera, Jawa dan

kawasan Indonesia bagian Timur, Hasil penelitian antarg lain menunjukkan bahwa
Pegaduian di mata konsumen :

a, Pegadaian dinkui sebogan alternative pembiayaan, melindung: masyarakat dars

hemungkinin kesusahan yong lebil berat atou jatub ke cenghraman rentents

b, Segmen Pegadaion hampir 90% masyarakst lapisan bawah yang terpolong

ekonomi lemah

¢, Pegudoian dibarspkan memberikan keseimbongan antarn besarnyi uang pinjimon

dengan nilai hart vang dijaminkan konsumen.

d. Pegadoian diharphon tidak mnimggalkan masyarakat kecil misalnys mengubah

lapangan usaha.

Pemilihan kalimat “Mengatasi Masalah Tanpa Masalab™ sebagai slogan

untuk identitas perusahaan PERUM Pegadaian memang melalui 1ahapan-tahapan



vang tidak mudah dan harus melalul pengamatan secara langsung ke market area
dart PERUM Pegadaian. Ide pemilihan kalimal mengatasi masalah tanpa masalah
adolah dari pengamatan langsung terhadap aktivitas operasional vang memang
mudah, cepat dan prosedur yang tidak menyulitkan, serta pelayanan vang ramah
dan bersahabat. Akan tetapd vang terpenting adalah pemilihan kalimat tersebut
miemiliki kesesuaian dengan kenvataan vang dihadirkan oleh PERUM Pegadaian,
Slogan “Mengatasi  Masalah  Tanpa  Masalah™  dikenalkan  kepada
masvarakat luas melalui beberapa cara dan media. Cara dan media tersebut
merupakan tangpungiawab dari pihak Houmas PERUM Pegadaiun. Media yvang
digunakan untuk melakukan sosialisasi slogan tersebut antara lain Baliho vang
mermang selale tercantum di setiap kantor PERUM Pegadaian, ukuran dad baliho
tersebut terbilung cukup besar vaiu dengan vkuran | meter x 3 meter, Dengan
begitu akan sangat mudah untuk dilihat dan okuran baliho sama di setiap kanior
PERUM Pepadatan baik kantor wilayah, kantor cabang atau kantor pelavanan
cabang vang tofal ada sclaar 21000 owtlet Pegadaian di seluruh Indonesia.
kFemudian di beberapa media cetak melalw advertional ucapan Selamat Har
Raya Idul Firi atan Tahun Bane Dan vang paling baru adalah sosalisasi
dilakukan dengan iklan di televisi dengan menggunekan bintang iklan scomng

public figure yaitu Dude Herline dan Krisdayanti.

4.1.5 Struktur Organisasi PERUM Pegadaian
Berdasarkan SK Direksi PERUM Pegadaian nomor @ 1095 /7 SDM 200322

{2004 tangeal 28 April 2004 memuluskan tentang oreanisasi dan tata kerja



pelaksanaan harian PERUM Pegadaian mengatur struktur organisasi yang anlara
lain terdir dar
Dewan Direksi terdird dari

1. Diarektur Utama

=]

Direkiur Kenangan

i Direkiur Operasi
4. Direkr Pengembangan Usaha
5. Direktur Umum dan SDM

D dalam Direktorsr Keuangan Divisi Teasuri dan Divisi Akuntans: PERUM
Pegadudan dipimpin oleh Direkiur Keuangan, mempunyal bagian ving wedie dar |
I Direktoral Keuangan teediri dari Divisi
o Diviai Teasuri
*  Davisi ARuntans
2. Direktorat Kevangan Divisi Teasurl terdiri dori bagian
o Jenerul Manojer Teasur
e Bagian Anggaran dan Investasi
o Bagian Permodalan
e Bagion Perbendoharasn
3. Divisi Teasuri, terdin atas bagan ;
o. Bapian Apggaran don Investasi, teediti dori Manojer Anpgarin don
Investasi, Asisten Manajer dan Staff
b, Bagan Permodalan, tedin dari Mangjer Permodalun, Asisten Manajer
dan Suaff
¢. Bopian Perbendaharaan, teediri dari Manajer Perbendaharaan, Asisten

Muanajer dan Staft



4. Direktorat Kevangan Divisi Akuntansi. terdiri dari bagion :
o Jenersl Manajer Akuntansi
o  Bagian Pembukoan
o Bagian Verifikast

e Smlf

3. Divisi Akuntansi, rerdir atas hagian
i Buginn Pembukuan terdinn dart Manajer Pembuokuan, Asisten Manajer
dan Staff
b. Bagian Verifikasi terdini davi Manajéer Verifikasi, Asisten Moanajér dan
Staff
4. Direktorat Operasl, tendinn dar Divisd -
a. Direktur Operasi dan Pengembangan
b Divisi Usaha Inti
c. Divisi Usaha Loin
d. Divisi Usaha Syariah
5. Direktorat Operasi Divisi Usaba Intl terderi dari ©
a. Jeneral Manajer Usaha Int
k. Bagion Bina Usaba Iny
c. Bagian Pengembangan Usaha Inn
d. Bagian Pemasaran Usaha Inti
. Divisi Usaha Inti, terdirt dari bagion
A Boegian Bina Usaha Dnti terdin dari Manajer Bing Usaha Inti, Asisten

Muanajer dan Staidt



b. Bagian Pengembangan Usaha Inti terdini dari Manajer Pengembangan
Usaha Inti, Asisten Manajer dan Saff
c. Buginn Pemasaran Usaha Inod terdied dori Manajer Pemasaran Usaha
Inti, Asesten Muanajer dan StafT
7. Direktorat Operasi Divisi Usaha Laln terdic da
a. Jeneral Manajer Usaha Lain
k. Bagion Pemisarn Usaha Lain
c. Bagion Pengembangan Usaha Lain
e Unit Bisnis Mandir
2. Divisi Usaha Lain tecdic dari bagian
i Bugian Pemasaran Usaha Lain
b. Began Pengembangan Usaha Lain
€. Umit Bisms Mandir
d. Unit Bisnis Mandin Emas
¢. Unit Bisnis Mandin Persewpan Gedung
£ Unit Bisnis Mandiri Kredit Keloyakan usaha Pegadaian
g, Unit Blsnis Mandiri Kredit Tunda Jual Gabah
9. Direktorat Operasi Divisi Usaha Syariab, tecdoi dar bagian Opernsi dan
Pengembangan dan Bagion Keuangan dan Urmuim.
10, Direktorat Umum, yong terdire dar ©
o Direkiur Umuam
b, Divisi Sumber Daya Manusia
c. Divisi Logistik
d. Pusat Pendidikan dan Pelmtihan

1|, Divisi Sumber Daya Manusia, terdin dar bagiin ©



it Bagian Pengembangan Sumber Daya Mantusia
b Bagian Administras: Sumber Daya Manusia
¢ Bagian Kesejalieraan

12, Direktorat Umum Divisi Logistik, terdin dari @
g, Jeneral Manajer Logistik
k. Bagion Bangunan!
. Bagion Perlengkapian
d. Bagitin Administrasi Aktiva

3. Divisi Pendidikan dan Pelatihan, rerdiri davi Kepala Pusat, Widyaswara,

dan Mansjer Perencinsan dan Evalussi, Adapun balal pelatihan dan
pendidikan ada i Surabays dan Jakarin

14. Direktorat Pengembangan Usaha rerdivi dari
a. Direkiur Pengembangan Usaha
b. Divisi Lithang dan Pemasaran
c.  Dwvisi Manajemen Risiko
d. Divisi Teknologi dan Informasi

15, Satuan Pengawas Intern, terdirt dar
n,  Kepala Sotuin Pangawns Intern
b, Imspekiur
c. Pemeriksn Madyvo
i Pemertkan Muda
e, Sfl

16, Sekretaris Perusahann, terdiy dar

a. Jeneral Manajer Sekreturis Perusahaan



b. Bagian Humas, yang terdiri dori Mangjer Humas, Asisten Manajer dan
Staff
¢ Bagian Hukum, yang terdivi dari Manajer Hukum, Asisten Mansjer dun
Staff
d. Bagian Protokoler, yang terdirt dari Menajer Protokoler, Asisten Manajer
dan Stafl
¢ PKBL dan CSR yang terdiri dari :
- Bagian PEKBL, vang terdin doari Mangjer PKBL, Asisten Manajer dan
Sinff
- Bagiin CSR, yang terdicd dari Manajer CSR, Asisten Muonajer dan
Siafl
= Bagian Administrasi, vang teedirt dari Mangjer Administrasi, Asisten

Manajer dan Stafi.

4.1.6 Pelayanan Usaha dan Produk PERUM Pegadaian

PERUM Pegadaian mempunyvail usaha pokok adalah menvalurkan kredit
dalam jumlah skala keeil dengan jaminan gerak atas hukum gadai. Hal ersebut
dapat diartikan bahwa debilur amu pengpasai menyerahkan harta geraknya
scbagal jaminan sekaligus member kuasa kepada debiur atau penggadai, Tidak
mampu atau bersedia melunasinya, hasil lelang tersebul kemudian digunakan
untuk melunast pinjaman pokok plus bunga otay sewa modal dan biaya lelang.
Kelebihan tersebut  kemuodian  diserahlan kepada  debitur atau  pengpadai,
sedangkan atau kurang kemudian menjadi anggune jawab atan resiko PERLM

Pegadaian.



Berkut mi adalah beberapa jenis produk dan layanan vang dilakukan oleh

PERUM Pegadaian:

Kredit Cepat Aman (KCA)

Kredit KCA adalab pinjaman berdasarkan hukum padai dengan prosedur
pelayanan yang mudah, aman dan cepat. Dengan usaha ini, Pemerintah
melindungi rakyat kecil yang tidak memiliki akses kedalam perbankan.
Dengan demikian, kalangan tersebut terhindar dan prakick pembenan uang
pinjaman  yang tdak wajar., Pemberian  kredit jangka pendek  dengan
pemberian pinjaman mulai dari Rp. 200000.- sampat dengan Rp. 2000000.000,-
. Jaminannya berupa benda bergerak, baik berupa barang perhinsan emas dan
berlian, elekironik, kendaraan mauvpun alat rumah tangea lainnva. Jangka
waktu kredit maksimum 4 bulan atau 120 har dan dapat diperpanjang dengan
carg hanya membayar sewa modal dan biaya adminstrasinya sajo
KREAS](Kredit Angsuran Sistem Fidusia)

KREAS] adalah kredit dengan sistem FIDUSIA, vang diberikan kepada Usaha
Mikro Keeil dan Menengah (UMEKM) untuk mengembangkan usahanya.
Perolehan kredit dengan cara menyerahkan Buku Pemilik kendaraan Bermotor
(BPKB) sebagai ggunan dengan bunga pmjaman 15% per bulan, flat. Kredit
Kreasi merupakan modifikasi dan produk lama yang sebelumnya dengan
nama Kredit Kelayakan Usaha Pegadaian.

KRASIDA (Kredit Angsuran Sistem Gadai)

KRASIDA merupakan pemberian pinjamean kepada para pengusaha Mikro dan

Kecil (dalam rangka pengembangan usaha) atas dasar padai. Pengembalian



.

pimjamannya dilakukan melalul angsuran per bulan dengan jangka waktu
lredit 12 s.d 36 bulan, dan pemberian diskon untuk sewa modal dapat
diberikan apabila nasabah melakukan pelunasan kredit sekaligus,

Rahn (Gadai Syariah)

RAHN adalal produk jasa padai vang berlandaskan pada prinsip-prinsip
Syartah, dimana nasabah hanva akan dipungut biava administrasi dan ljaroh
{biaya jasa simpan dan pemeliharaan barang jaminan). Tidak perlu membuka
rekening ataupun prosedur lain yang memberatkan, Anda cukup membawa
barang-burang berharga milik Anda, saat it jugs Anda akan mendapatkan
dana vang dibutihkan dengan jangka wakin hinges 120 had dan dapat
dilunasi sewaktu-waktu, Jika masa jatwh tempo tiba dan Anda masih
memerlukan dana pinjaman tersebul, maka pinjaman Anda dapat diperpanjang
hanya  dengan membayar sewa simpan dan pemeliharnan serta biaya
adminisirasy,

Jasa Taksiran

Jusa Taksiran adatah suatu lavanan kepada masyvarakal yang pedubi akan harga
atau nilar harta benda miliknyva. Dengan biaya vang relatil rmgan, masyarakat
dapal mengetahui dengan past tlentang nifa ateo kwalitas suatu bamng
miliknya  getelah  lebih dulu diperiksa dan ditaksic oleh  juru  taksir
berpengalaman. Kepastian nilat atau kualitas suatu barang. Misalnya kualitas
emas atau batu permata, dapat memberilcan rasa aman dan rasa lebih pasi
bahwa barang tersebul benar-benar mempunyai nilad imvestasi vang linggi.

Jasa Titpan



Dalam dunia perbankan, layanan i dikenal sebagai safe deposit box, Harta
dan sural berharga perlu di jaga keamanaonya agar ddak sampai hilang, rusak
atay di salahgunakan orang lain, Pegadaian memberikan jasa titipan barang
berharga seperti perhiasan emas, batu permata, kendaraan bermotor, dan Llam-
lainnya dengan prosedur dan biaya murah,

KRISTA

KRISTA adalah kredit Usahs Rumah Tangga, vang diberikan kepada Usaha
Rumah Tangea untuk pengembangan vsahanya. Dengan jumlah  kredit
maksimal Bp 3.000.000.- Pinjaman dapat diangsur sampai 36 bulan dengan
Jjumlah angsuran tetap, bungy dikenakan 1% per bulan, fat,

MULLA

Logam Mulia atan emas mempunyai berbagai aspek  vang menyentuh
kebutwhan manusia disamping memiliks nila estetis yang  tinggi juga
merupakan jenis investast vang nilainya stabil, likuid, dan aman secara tiil,
Mulia (Murabahah Logam Mulia untuk Investast Abadi) adalah penjualan
logam Mulia oleh Pegadaian kepada masyarakat secara tunan, dan agunan
dengan jangka walkiw Fleksibel. Akad Murabahah Lopam Mulal untuk
Investast Abadi Abadi adalah persetujuan aton kesepakatan yvang dibuat
bersama antara Pepadalan dan Nasabah atas sejumlah pembelian Logam
Mulia disertal keuntungan dan biava-biaya vang disepakati.

KUCICA (Kidman Uang Cara Instan, Cepat dan Aman)

KUCICA Adalah suat produk pengiriman vang dalam dan luar negerd vang

bekerasama dengan Western Union,



10, Persewaan Gedung
PERUM Pegadaian juga menyvediakan sewa gedung vaitu Gedung Langen
Palikrama dan Gedung Serba Guna. Gedung tersebut dapat digunakan untuk
sarang  menyelengparakan  pesta dan resepst pernikahan, akad nikah,
pertemuan reund, rpat, seminar, konferensd, wisuda, pameran, ulang tahun,
peragaan busana, dan acura pertemuan lainnya. Kapasitas untuk Gedung
Langen Palikrama bisa mencapai 1200 orang, sedangkan untuk Gedung

Serba Guna bisa mencapai 300 orang.

4.2 Deskripsi Data

Masalah yang ditelin dalam penelitian ini adalabh Corporate ddentity
PERUM Pegadaian berupa slogan vaitu “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™
yang memang merupakan nggung jawab dan Kantor Pusat PERUM Pegadaion

Dalam penalinan 1, pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
dengan cara peneliti datang langung dan menanyakan entang slogan “Mengatas:
Masalah Tanpa Masalah™ yang merupakan Corporate fdentisy PERUM Pegadaian
dan menjadi tangeung jawab Kantor Pusat PERUM Pegadaian. Selam melakukan
wawancara, penelitt juga meélakukan dokumentasi dan riset perpustakaan di dalam
penclitian mi. Wawancara vang peneliti lakukan adalah wawancara mendalam
atau terstrukiur. Dalam pengumpulan data, penelin tdak hanya melakukan
wawancara dengun Asisten Maonajer Divish Lithang dan Pemasaran Bantor Pusat

PERUM Pegadainn akan tetapl juga melikukan wawancara dengan Manajer



Humas PERUM Pepadaian vang merupakan salah saw pihak wang sangat
mengetahul secard mendalam slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™,
Adapun wawancara tidak terstruktur pemah dilakukan peneliti sebanyak
salu kali vaitu mengenai bagaimana pencrapan slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ dalam kegiatan PERUM Pegadaian sehari-hari yakni pada tangpal 21
Januarl 2011, Wawancara tidak terstrukiur penelitl lakukan ketika meminta data
dan sambil berbincang-bincang. Peneliti pun tidak melakukan pencatatan khusus.
Wawancars dengan Manajer Humas PERUM  Pepgadaian  dilakukan
sebanyak dua kali. Penelih melakukan wawancara tersebut yaitu pada tanggal 18
Junuwad 2000 dan 21 Japued 20010 Dalam  wowancarn  tersebut, peneliti
mendapatkan data atau informasi berupa bagaimana PERUM Pegadaian melal
pihak Humas mensosialisasikan slogan “Mengatasi Maosalah Tanpa Masalah™
mulal dart medio apa saja yang digunokan hingga seprii apa intensitasnya,
Wawancara dengan Asisten Manajer Lithang dan Pemasaran dilakukan
satu kali yaun pada wngeal 24 Januard 2011 Wawancara mengenal bagaimana
konsep dan filosofi yang ada di dalam slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ Pada wawancara lersebut, pencht juga mendapatkan bagaimana
penjelasan secarn lebih detml mengenal scjarah terciptanyva slogan “Mengatasi
Masalah Tanpa Masalah™,
Pada wawancara terstrukiur, peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan.
Merckam jawaban atau informasi vang didapatkan dar informan dan menuolis hal-
hal vang penting. Daltar penanyaan dan jowaban dad narasumber dapat dilihat di

lembar lampiran, Data vang diambil dari hasil wawancara diperoleh dad dua



orang vaitu, Manajer Humas dan Asisten Manajer Divisi Lithang dan Pemasaran
Kantor Pusat PERUM Pegadaian.

Hasil wawancara lungsung  yang penclin  lakukan kepada  informan
merupakan data primer dan sumber pokok dalam penclitian mi adalah Manajer
Humas dan  Asisten Manajer  Litbang  dan Pemasaran.  Sedangkan  hasil
dokumentasi selama penelit melakukan penclitian merupakan data sekunder.

Data-data yang dipereleh dar hasil wawancara langsung kepada informan
dan hasil dokumentasi, dikategorisasikan sesuai dengan identifikasi masalah. Data
mana saja yang teemasuk ke dalam Recognition, Recall dan Top OfF Mind. Lalu
datu tersebut dijabarkan secara jelas dan terbuka sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan hasil dan penelitian mengenai Corporate ldentity, slogan “Mengatasi
Masalgh Tanpa Masalah™ PERUM Pegadaian, vang merupakan tangeung jawab

Kantor Fusat PERUM Pegadaian,

4.3 Corporate Identigy, Slogan PERUM Pegadaian

Corporate fdentity atau identitas perusshaan memang menjadi sesuatu
wang sangat penting dalam kelangsungan perusahaan. Identitas perusahaan adalah
cambaran secara umum dan sebuah perusahaan yang terlihat oleh khalayak baik
dalam bentuk slogan, logo ataupun yang lainnya. Meskipun begitu, tentunya
dibalik suatu slogan ataupun logo terdapat sebuah makna serta llosoli vang
dalam, yang dapat menjelaskan seeara umum apa yang menjadi tujuan dari sebuah

perusahaan,



Menurut Rhenald Kasali dalam buku Manafemen Public Relations Konsep
dun Aplikasinve df Indonesia mengatakan bahwa “identitas perusahaan atau
identitas korporat disebut juga sebagai simbol perusahaan, apakah berbentuk
logo perusahaan atau lambang lainnya. Simbol selain dimaksud agar lebih mudah
diingat oleh konsumen juga agar dijiwai oleh segenap karvawannya, Simbol
sangal penting bapi perusahaan yang bergerak di sektor jasa yang menjaga
pelayanan, kredibilitas, dan keramahan manusia di dalamnya™".

PERUM Pegadaian sebagai sebuah perusahaan yvang bergerak di bidang
jasa, khususnyva jasa padai juga memiliki sebuah corporate identity atau dentitos
perusahaan yaitu slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™. Slogan im
memang sarat akan nilar yang harus diperanggungjawabkan oleh selurub unsur
dalam perusahaan.

Hal 1 sesuai dengan wawancara penelitif P) dengan Bpk. Irianto, Manajer
Humas Kantor Pusat PERUM Pegadman sebagair Informan (1) berikur adalah
petikannya ;

P2 Menurut Bapak, seberapa penting peran sebuah identitas perusahaan
bagi perusahaan itu sendic ?

|- Ya, tentu sebuah identitas perusahaan sangat penting bagt kelangsungan

perusahaan karena di dalam sebuah identitas perusahaan terdapat sebuah

nilal vang harus  dipedanggungjawabkan oleh selurub unsur  dalam
perusahaan agar tercipta sebuah citra vang baik di khalayvak,

Kemudinn, berkaitan  dengan  identitas yang  dimiliki oleh PERUM

Pegadaian yaitu slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™, penelitl juga

0 phenald Kusali. 2006, Muanaiemen Pubdle Relagony Konsep dan Aplikoayimea df Sodonesio.
Jekartn ; Pustuke Utema Grafitl. Hal @ 1L0-114



mendapat penjelasan tambahan dart informan yailu Bpk. [rianto, Manajer Humas
Kantor Pusat PERUM Pegadaian melalui petikan wawancara sebagai berikul ¢
P - Bagaimana dengan identitas perusahaan PERUM Pegadaian sendin?
1@ "Ya, memang slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ itu vang
memang kuat dari Pepadaian. Pihak dard manajemen lain pun mengaku

bahwa slogan ini pun menjual. Ini memang carm pegadaian untuk
mendapathkan Trust atau kepercayaan dan masyarakat,”

Dalam buku “Membangun Citra Perusahaan”™, Siswanto Sutojo ldentitas
memuatl makna tertentu yang ingin disampaikan perusuhaan kepada masyarakar
Oleh karena i, pembuatan desain dan pilihan penampilannya ke masvarakat
tidak boleh dikerjakan asal-asalan, Ades tiga  piliban  teknik  bagaimana
menampilkan identitas perusahaon. Teknk mana akan dipilih tergantung kondis:

dan tujuan bisnis masing-masing perusahaan,

c. Monohtik, dalam teknik monolitik nama. loge atau nama dan
logo perusahaan vang sama dipergunakan di semua media vang
menampilkan identitas. Termasuk dalam media penampilan
identitas adalah  kop surat. laporan  tahunan, iklan  dan
sebagpainya. Namo dan logo yang sama dipergunakan untuk
menampilkan identias perusahaan induk, bagian maupun anak
perusahaan. Tujuan teknik penampilan  identitas monolitnk
adalah menampillkan hanva satu  identitas  yaitn  identitas
perusahaan induk.

d. Penampilan  Ganda. Dalma  tweknik  menampilan  ganda,

disamping  identitas  perusahaan  induk juga  ditampilkan



identitas bagian atgu anak perusahaan, Kedud identitas tersebut
ditampilkan bersama. Cara kebersamaan penampilan ganda i
sendiri dapat beruneka ragam.

¢. Penampilan korporasi, Teknik penampilan korporasi hampie
sama dengan penampilan panda, Dalam tentk  penampilan
korporasi  identitas  perusahaan  induk  ditampilkan  seears
bersamaan denpan identitas anak perusahaan, produk, atan

merk. ™

Penumpilan identitas perusohann vang digunakan oleh PERUM Pegadaian
dari ketiga penampilan identitas perusahaan adalah penampilan korporasi, karena
dalom menampilkan identitasnyn PERUM Pegadaian selalu memunculkan logo
perusahaan bersamaan dengan slogan yvang merupakan wdentitas sesungeuhnya
dari PERUM Pegadman vaitu “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™,

Di PERUM Pegadmian, ldentitas Perusahaan vaitu slogan “Mengatas:
Masalah Tanpa Masalah™ di terapkan secara baik oleh pihak-pihak vang ada
didalam unsur PERUM Pegadaian vaitu seluruh karyawannya, Akan tetapl, vang
paling dikedepankan dalam penerapan  slogan  “Mengatas: Masalah  Tanpa
Masalah™ adalah bagaimana pelayanan vang baik dibenkan oleh PERUM

Pegadaian  kepada  nasabshnya  dengan  membernkan  solusi pemccahian

. giwwanty Sutogo, 2004, Menmbangun Citra Peruvabagn. Jakara @ Damar Molo Pustaks. Hal
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permasalahan kKeungannya dengan persyvaratan yvang tdak rumil. Hal inilah vang
memang ingin disampaikan oleh PERUM Pegadaian kepada masyvarakat luas.

ldentitas perusahaan PERUM Pegadaian yaitu slogan “Mengatsi Masalah
Tanpa Masalah™ memang menjadi pesan komuonikasi yang digunakan PERLUM
Pegadaian sebagai sarany komunikasi pemasaran baik promesi produk ataupun
pencitraan perusahaan secara tidak langsung. Pesan komunikasi pemasaran berupa
scbuah slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ yang dilakukan oleh PERUM
Pegadaian memang dimaksudkan agar identitas perusahaannya bisa terus terjaga
dan terus mengenalkannya kepada khalayak dan akan memperkual promosi dan
menjadi sarana periklonan bagl PERUM Pegadaian i sendir.

Pernyataan diatas semakin diperkuat oleh pendapat Bpk: Deni (1) selaku
Asisten Manajer Lithang dan Pemasaran Kantor Pusat PERUM Pegadaimn, vang

menyampatkannya dalam sebuah wawancara dengan penelit, Berikut petikannya

P - Bagaimana peran Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ sebagm
identitas perusahaan dalam pemasaran!?
I @ "Slogan lersebut jelas sangal berperan penting, khususnyva dalam
menjalankan pakiek komunikasi pemasaran vang kani lakukan. Dapat
dikatakan bahwa slogan tersebut merupakan pesan komunikasi pemasaran
PERUM Pegadaian vang berlangsung berkepanjangan.™
4.4 Recognition
Recognition adalah 1ahapan paling rendah dalam unsur kesadaran terhadap
scbuah merk. Pada tahup ini, sebuah merk bar dalum tahap pengenalan terahadap

benak seseorang. Menurul Aaker “Tahapan ind adalah bagaimana scbuah merk

baru dikenalkan kepada konsumen agar konsumen dapat mulai memabami merk



tersebut dan kemudian akan diingal oleh Konsumen melalul penvebulan merk

faided recall). "

Selan i, dalam recognition lerdapat beberapa indikator vang dapat
digunakan untuk mengetahul pengenalan sebuah frand atan meck, Indikatomya
antara lain adalah bagaimana scbuah merk dikenalkan, kemudian apa saja unsur-
unsur yang terdapal di dalam merk tersebut, dun sampai kepada filosofi atan
makng apa vang terdapatl dalam merk tersebut, Selain itw, untuk pengenalan awal
terhadap brand vang juga sungal penting adalah bentuk dari brand itu sendird,
vang nantinve akan berpengarub pada indera penglibatan dan  penyebutan

terhadap merk tersebut yang akan berpengaruh pada indera pendengaran.

Unwk proses recogmition slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™
vang dilakukan oleh PERUM Pegadaian, adalah awalnya dengan mengenali
terlebih dahulu bagaiamana identitas perusahaan yang ditampilkan oleh PERUM
Pegadaian. Dalam  dalam slogan tersebut dengan mengetabui [losoll vang
terkandung  dibalik kalimat “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. Kalimat
tersebut mengandung filosof bahwa PERUM Pegadaian dapat membenkan solus:
terhadap permpsalahan kevangan yang sedang  dialami nasabahnoya  dengan

memberikan persyaratan yvang tidak rumil.

" Dovid A, Anker, 1990 Munaging Brand Equity. New York, NY: The Free Press. Hal © 64



Hal tersebut sesual déngan apa yang disampaikan oleh Bpk, Deni selaku
Asisten Manajer Lithang dan Pemasaran Kantor Pusat PERUM Pegadaian dalam
wawancara dengan peneliti (P). Berikut petikannya ¢

P Apakah flosoli yang terkandung dalam slogan mengatasi masalah

tunpa masalah 7

1 : "memberikan solusi techadap masalah kevangan dengan persyaratan
yang mudah, cepat dan aman tidak bertele-tele dengan birokrasi”

Memang slogan "Mengatasi Masalah Tanpas Masalah™ milik PERUM
Pegadnian, memang memiliki makna ataw [losofi yang dalam, Hal tersebut
tentunya perlu diketahul apgar slogan tersebut tidak hanya sekedar berdind sebagan
identitas perusahaan saja, akan tetapi dipshami oleh orang lain karena slogan
tersebut tentunyes memiliki mla-nila, kebudavaan dan merupakan perilaku dan
PERUM Pegadaian vang akan membentuk sosok dari PERUM Pegadaian i
sendinn di mata khalayak atau masyarakat luas. Hal tersebur sesuai dengan yang
diungkapkan oleh M. Linggar Anggoro dalam  bukunva “Teori Profesi
Kehumeasan dan Aplikasinra di Indonesia ™ -

* Tipe, bentuk, warma-warma logo ternyata dapat melambangkan (atau

mengundang penafsiran) nilai-nilai tedentu, ongkaton kebudayaan, serta

sikap dan perilaku dari sebuah organisasic Tipe logo ternyata dapat
mengidentifikasikan  (memunculkan  identitas), dan  pada  gilirannya
identitas it akan mempersonifikasikan (membentuk sosok terentu alos
suatu lembaga atau perugshaan di mata khalayak/konsumennya). Selain

itu, identitas perusahaan dapal memelihara prospek sebagaimana vang
diharapkan suatu perusahaan.™"

" M. Linggur Anggoro. 2000, Teori dan Profexi Kehymasar, seeta aplikavinen o dndonestu,
Jaknrtn : Bumi Aksarn. Hal @ 281,



MENGATAS| MASALAH TANPA MASALAH

Ciambar 4. 2 Slogan "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™

Pemilihan kalimat "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ sebagai identitas
perusahaan PERUM Pegadaian memang sangat cocok dengan apa yang menjadi
jati din dan PERUM  Pegadaian schingga tidak terlalu sulit di dalam
memperkenalkannya  kepada  masyarakat  PERUM  Pegaduion  dalam
memunculkan slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ dengan desain yvang
sangal sederhana, minimalis dan tidak bertele-tele. Dilihat dan bentuk hurt vang
digunakan dalam slogan tersebut, memang menggambarkan bagaimana sesuatu
vang tdak rumit. Huruf vang digunakan yaitu arial Sleck dengan semuanva
berbentuk kapital dan paling penting adalah penggunaan warna hitam vang
semakin memudahkan dalam membacanya apalagt dengan backeround putih. Dan
pemilihan kata, slogan "Mengatast Masalah Tanpa Masalah™ mempunyai kesan
wvang sangat tegas dan memang dapat mewakili pelayanan vang dilakukan

PERUM Pegadatan,

Aa Mm Ee Ss
Hh Tt |

Gambar 4.3 Contoh Bentuk Huruf Aria! 8lack



Yang menjadi spesialoya lag, kalimat lersebul memang  benar-benar
mengena di telinga orang yang mendengarnya, schingea membual scbuah
pemikiran babwa dalam mengatasi sebush masalah, PERUM Pegadaian tidak
akan memuncolkan masalah baru untuk  menyelesatkan  masalah  lersebul
Pemilihan kalimat tersebut tentunya melalui pennkiran yang sangat matang dan
harus memiliki gifat vang jangka panjang karena akan berdampak langsung
kepada kelangsungan PERUM Pegadaian itu sendirt. Hal tersebut sesuai dengan
vang diungkapkan oleh Siswanto Sutojo :

“hal-hul yang haruy diperhatikan dalam merencanakan desain identitas,
antars lain mengaco kepada identitis yang singkat tapi jelas. ldentitas
tidak membingungkan, tdak asal-ssalan dibuat, onsindl atau karya ash
buatan sendin, hdak menjiplak, tidak muodah dilupakan Aepr mudah
dimengert dan diingat banyvak omng, nama dan logo yang dipergunakan
untuk menampilkan  identitas  harus pendek. mudah  dibaca  dan
dimengeri™

Dari unsur-unsur yang diunghkapkan diatas, slogan dari PERUM Pegadaian
memang sudah memenuhinya. Kalimat "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”

merupakan sehuah kalimat vang singkat dan sangal sulit untwk dilupakan oleh

orang lain.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bpk. Irianto selaku
Manajer Humas Kantor Pusat PERUM Pegadaian dalam wawancara dengan
penclin (P), Berikut petikannya :

P Apakah pemilihan slogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah
disespaikan dengan perkembangan zaman 7

" Siswanto Sutajo, 2004, Membangun Citra Perasalean. Jakariz © Dumar Mulin Pustaka. Hal :
25-27



1 "Ya, tentu saja. Kareng pemilihan kalimat tersebut jupa berdasarkan

pemikiran vang matane dan dibantu oleh konsultan juga. Bahkan beberapa

whun yang lalu, kita pernah menyebarkan kuisioner terhadap masyarakat

dan beberpa karvawan dan hasilnyva memang slogan int cocok dengan

pegadaian™

Slogan “Mengatast Masalah Tanpa Masalah™ memang mempunyai sifat
vang jangka panjang dan sclalu dapat mengikut perkembangan zaman. Tidak
perduli  semakin  canggih  teknologl, slogan  tersebut  telap  menunjukkan
chksistensinva. Hal ini di pertegas dengan permnvatnan dari Bpk. Deni selaku
Asisten Manajer Lithang dan Pemasaran Kantor Pusat PERUM Pegadman dalam
wawancara dengan penelitt (P) saal diajukan pertanvaan yang samg lentang
kesesuaian slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ dengan perkembuangan
zaman, Berikut petikannya :

P Apakah pemilihan glogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah

disesuatkan dengan perkembangan xaman ?

12 "untuk saat i belum terpikickan untuk merubah slogan tersebut dan ini

terbukti sampai dengan sckarang sekitar hampar 20 ahun slogan tersebut

semakin lebih dikenal dan melekat di bati masyarakat™

Semakin dikenal dan semakin melekatnya slogan “Mengatas: Masalah
Tanpa Masalah™ di hati masyarakal memang menjadi sesualy yang paling
diharmpkan oleh PERUM Pegadaian, dan hal tersebut tentunya bukan sesuatu

vang mustahil untuk berlangsung secara terus menerus.



4.5 Recall

Reegll adalah tahapan keduy dalam unsur kesadaran terhadap suatu brand
atay merk, Recall terletak diantara tahap recognition dan tahap akhir dalam unsure
kesadaran terhadap brand yaitn fop of mind. Meourut Aaker “Recall adalah
Merupakan dafiar brand yang yang ada dalam benak konsumen untuk katepori
produk sejenis. Pada tingkatan ini adalah bagaimana pengingatan kembali merck
didasarkan pada permintaan seseorang untuk menyebutkan merek tertentu dalam
suatu kelas produk: ini diistilahkan dalam “pengingatan kembali lanpa bantuan™
(unaided recall) karena, berbeda dengan tugas pengenalan, responden tidak perlu

dibantu untuk memunculkan merek tersebut ™

Pengingatan kembali tanpa bantwan adalah wegas yang jauh lebih sulit
dibandingkan pengenalan, dan i mempunyal asosiasi vang berkaitan dengan
suatu posist merek yvang lebih kuat Seseorang yvang bisa mengingat kembali lebih
banyak item dalam cara pengingatan kembali lewat bantvan (aided recall)

ketumbang tanpa bantuan.

Selain iw, dalam recall terdapat beberapa indikator yvang dapat digunakan
untuk mengetahu pengenalin sebuah bramd atou merk. Indikatornya antara lain
adaluh bagaimana proses pengingatan kembali sebuah merk dilakukan, kemudian
sepert] apakal intensitasnya dan yang lerakhir adalah melalun cara apakah proses

pengingatan kembali sebuah brond atau merk tersebut dilakukan.

"UDavid A. Aaker, 1991, Managiing Brand Eugiiiry. Mew York, 8Y: The Free Pross. Hal @ 64



Uintuk proses recall slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ wvang
dilakukan oleh PERUM Pegadaian, adaloh dengan melakokan kegiatan sosialisasi
sccara berkala dan promosi dengan  mengagendakan  jadwal  yang  sudah
dipersiapkan dengan sangat matang. Unsur identitas perusahaan dalam slogan
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ memang sangat dikedepankan oleh PERUM

Pegadaian.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bpk, Deni selaku Asisten Manajer
Litbung dan Pemasaran Kantor Pusat PERUM Pegadaian dalam wawaneara
dengan peneliti (P} Berikul petikannya ¢

P Apakah yang dilakukan Perum Pegadaian untuk mensosialisasikan

slogan mengatasi masalah tanpa masalah 7

1 : "vang kita lakukan adalah melakokan promost pegadaian dengan

memasukan  unsur corporate  identityova  mengatasi  masalah  anpa

masalah”

Memang dalam setiap promost PERUM  Pegadaian, unsur identitas
perusahaan akan selalu dikedepankan vaitu slogan "Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah”. Kegtatan pengmgatan kembali slogan tersebut tentunva akan sangat
elekiil apabila melibatkan semua unsur yang ada di dalam PERUM Pegadaian.
Oleh karena i, untuk promosi dan sosialisasi slogan tersebut dilakukan dengan

bantuan Pegadainn di dacrah apar cakupan dari sosializas tersebul akan lebib Juas

dan temtunya lebih efektif,



Hal tersebut dipertegas dengan pernyatsan dari Bpk lnanto selaku
Manajer Humas Kantor Pusat PERUM Pegadaian dalam wawancara dengan
penelitn (P) saat ditanyakan pertanyaan vang sama. Berikul petikannya :

P o Apakah vang dilakukan Perum Pegadaian untuk mensosialisasikan

slogan mengatasi masalah tanpa masalah ?

L2 "yang dilakukan adalah kegatan promoesi mulai dan beberapa kantor

wilayvah, kemudian di breakdown hingga ke kantor cabang dan sampai

kepada kantor Unit Pelayanan Cabang di berbagai daerah . dan hal ini
dirasa memang sangat efekuf.”

Untuk melakukan sebush proses pengingaian kembali sebuah  merk
melalun cara sosialisasi, tentunya hams mengpunakan media yang efeknya akan
lebih luas schinpga akan lebih efektl dalam kegiatan pengmngatan kembali suatu
brand ataw  merk, PERUM  Pegadajan  melalwn  pihak Humas  yang
beranggungjawab atas proses sosialisasi dan pemibban media untuk promosi,
menentukan terlebih dahulu media apa vang tepat untuk sosialisasi. Sejak dahuln
banner dan baliho masih memjadi media vang efekufl bagt PERUM Pepadaian
dalam mensosialisasikan slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ Di seliap
kantor cabang ataupun kantor pelayansn cabang di berbagai daerah  past

memasang banner atau baliho di sekitarnya,



Gambar 4.4 Baliho Slogan PERUM Pegadaian yang ada di setiap
kantomya

Baliho atau Banner tersebut dipasang di depan kantor PERUM Pegadaian
di setiap daerah. Hal tersebut sangat efekail’ dalam proses pengulangan kembali
terhadap slogan “Mengatast Masalah Tanpa Masalah™. Tidak hanva di kantor
cabang yang besar. di kantor Unit Pelavanan Cabang yang terbilang sangal kecil,
Banner atau Baliho tersebut juga terpasang dengan ukuran yang sama valtu sekitur
I meter x 3 meter. Hul inn memang akan sangat mempengaruhi tidak hanya orang
yvang akan beckunjung ke PERUM Pepadaian, akan tetapi orang yang melintasi
kantor PERUM Pegadaian di berbagai daerah akan melihat Balibo atay Banner

tersehut karena ukurannya yang lumayan besar,

Dalam situasi terscbut akan tedadi suatu proses yang berulang-ulang
dalam melihat Baliho vang beruliskan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™
kareny letak dari baliho tersebut sangat stralegis yaitu tepal di depan pintu masuk

menuju kantor PERUM Pegadaian vang letaknva Kebanvakan di pinggir julan,



schingga pasti sangal memungkinkan dilihat oleh orang-orang vang melintas, dan
hal tersebut cukup efekuf. Hal tersebul sesuai dengan pendapat yang mengatakan
bahwa “ldentitas perusahaan, dengan menyeragamkan penampilan {isik tenentu
dari salah satu atan beberapa aspek perusahaan, dapat memperthual usaha
periklanan dan juga berlungsi membenkan efek repetisi (pengulangan) sehingpea

akan membuat usaha-usaha periklanan lebih efeknf ™

Beberapa tahun kebelakang, PERUM Pegadaian mulai gencar melakukan
sosialisast menggunakan media celak baik i koran, abloid ataupun majalah
Selain it jugn menggunakan media elektronik sepertt pemasangan iklan di
beberapa radio lokal di berbagai daerah, dan pemasangan iklan di televisi local
maupun naswonal. Hingea vang terharn adalah PERUM Pegadaian menggunakan
public figure sebagan hintang iklan dan produk-produk PERUM Pepadaian vang
tenty di dalamnya  termasuk  sosiabsas: adentitas  perusahasn yaitu  slogan

“Mengatast Masalah Tanpa Masalah™

Hal tersebut sesum dengun apa vang disampaikan oleh Bpk. Inanto selaku
Mangjer Humas Kantor Pusal PERUM Pegadaian dalam wawancaranva dengan
penelit (P). Berikut petikannya ;

P Media apa vang digunakan uniuk melakukan sosialisasi slogan

mengatasi masalab anpa masalah ?

I @ Masalah pemilihun media untuk sosialisasi memang sangat kami
perhatikan, Biasanya kami melakukan penempatan banner-banner hampir

2 M. Linggar Angpora, 2000, Feori don Profes! Kelumasar, seeta apligosineg JF ndonesio.

Juknrta ; Bumi Aksars, Hal @ 208,



di setiap lokasi sekitar Kantor pegadatan. Dalam banner ity pasti tercantum
slogan tersebut, Sclain ftu, kita juga mengeluarkan iklan-iklan melalui
media cetik, radio dan televisi baik nasional maupun lokal. Hingga vang
terakhir adalah menggunakan Dude Herling dan Krisdayant sebagai
bintang iklan Pepsdaian. Sectiap membuat  adveronial  kami  selalo
mencantumkan logo dan tentunva bersamaan dengan slogan “mengatasi
masalah tanpa masalah™.

Berdasarkan pengamatan poneliti, memang PERUM Pegadaian khususnya
pihak humas memang cukup techitung serng dalam membuat advertorial di koran
local maupun nasional. Advertorial tersebut biasanya benisi weapan Idul Fitri
ataupun MNatal dan Tahun Baruw D1 dalam advertonal tersebut tentunya tercantum

logo PERUM Pegadaian vang memang sudoh menyatu dengan slogan “Mengatass

Masalah Tanpa Masalah™,

Pemokaian public fienre schagal binlang iklan PERUM Pegadaian juga
merupakan hal yang baru bagi Pegadatan. Hal im merupakan sebuah terobosan
baru yang dilakukan PERUM Pegadaman di ern yang semakin kempettif ini,
Pemakaian public figure yailu Dude Herline dan Krisdayanu pada dasarmya
hanyalah karena kepopuleéran mereka vang akan menambal késan komersialitas
terhadap iklan dari PERUM Pegadman. Dalam iklan tersebut, Dude Herlino
miuncul dengan berbapgar macam karakler dan menjelaskan jenis-jenis produk
vang ditawarkan olech PERUM Pegadaian, warma hijau dan putih sangat dominan
dalam iklan tersebut. Baik dari baju yang digunakan oleh dude maupun
background =set iklan tersebul. Warma hijau dan putih memang merupakan warna
khas dan Pegadaian. Kemuodian Dude Herling menjelaskan bahwa banyak pilihan
solusi bagi masalah kevangan anda dengan sesuatu yang tidak rumit, kemudian

slogan PERUM Pegadaian akan muncul bersamaan dengan logo di akhir iklan



dengan tambahan veice over vang meényebutkian slogan “Mengatasi Masalah

Tunpa Masalah™ warna hijau dan putih tetap dominan dalam iklan tersebut

Proses pengingatan kembali sebuah slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ yang merupakan identitas perusahasn PERUM Pesadaian dengan
kesamaan warna dan bentuk hurufinya akan menjadi sesuatu yang elektl dalam
melakukan proses sosialiasi, apalagi dengan pengulangan secura lerus-meneros
terhadap identitas tersebut. Hal tersebut sesuai dengan M. Linggar Anggoro vang
mengatokan bahwa “kegunasn rancangan warna yang sama, logo yang sama dun
tpografl (bentuk-bentuk huruf) yang suma, ditimbah dengan repetisi dalam suatu
paket iklan (misalova melipun penyeragamon kendaman-kendoraan  hantaran,
penayangan cird khas pada saat pemjualan, dan sebagaimya), selurubnya akan
menmpadikan 1dentitas perusahaan sebagai suaty pilar pendukung yang sangat

berharga bagi periklanan,™

PERUM Pegadain melalul pithak Humas vang bekerasama dengan pihak
Lithang dan Pemasaran  mempunyan  strategl  tersendin dalam menentukan
mtensitas sosialisas slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”, Pemiliban
waktu yang tepal menjadi sesuatu yang sangal diandalkan oleh PERUM
Pegadaian. Wakiu vang tepat lersebut memang sudah menjadi agenda pemasaran
PERUM Pegadaian dalam melakukan promosi. dan waktu-wakiu yang tepat bagi
PERUM Pegadaian untuk melakukan sosialisasi adalah sdal tahun ajaran baru

pendidikan akan dimulai dan saat menjelang lebaran, Pada wakiu tersebut

" thig. Hul : 281



merupakan wakiu vang ramail bagi PERUM Pepadaian. Hal im sesuai dengan
pernvataan dari Bpk. Deni selaku Asisten Manajer Lithang dan Pemasaran Kantor

Pusat PERUM Pegadaian sast wawancara dengan peneliti (P). Berikut petikannya

P Bagaimang Intensitas sosialisasi slogan mengatasi masalab tanpa
masalah 7

1 : "dengan melakukan promosi dan sosialisasi secara gencar dan terus
menerus dan mengpagendakan jadwal pemasaran secara berkala™

Hal terscbut dipertegas dengan pernyataan dari Bpk, Ioanto selaku
Manajer Humas Kantor Pusat PERUM Pegadaian yang disampaikan dalam
wawancars dengan  penelil saat diajukan pertanyaan  yvang sama. Berikut
petikannya :

P : Bagaimana Intensitas sosialisasi slogan mengaiasi masalabh tanpa

masalah 7

12 "lntensitas secara lerus menerus, kemudian efekuvitasnya harus di jaga

dengan baik. Misalnya di koran nasional. kita setidaknya scbulan sekali.

Bila dibandingkan dengan perbankan lainnya tentu kita jauh berbeda, Tap

intensitas bisa lebih tinger ketika Misaloya saat tahun ajaran baru

pendidikan mau dimulai atau saat menjelang lebaran. Intensitas sosialisasi

di media bisa satu bulan bge sampai empat kali.”

Berdasarkan pengamatan peneliti, waktu  yang [epat bagi PERUM
Pegadalan untuk melakukan sosializasi memang tepatl pada saat lahun ajaran baru
dan menjelang lebaran, karena memang aktifitas PERUM Pegadatan pada saat
tersebut cenderung padat karenn banvak nasabah vang ingin menggadaikan
Acsuatu.

Pemilihan waktu yang tepat dalam intensitas melakukan sosialisasi slogan

"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ yang  dilakukan PERUM  Pegadaian



tentunya  dapat  berdampak  sangat  berpengaruh besar  dalam keberhasilan
sosialisast, yang dampaknya adalah semakin mudahnya slogan tersebut berada di

benak masyaralar

4.6 Top Of Mind

Top of ming adalah 1ahap vang paling tinggei dalam unsur kesadaran akan
suatu brand atan merk. "Top of Mind, adalah dimana nama suaty merek atau
Brand yang discbutkan pertama kali oleh seseorang, berada pada posisi yang
istimews. Dalam pengertian sedechann, merek tersebut menjadi pimpinan dalam
benak konsumen tersebut dibandingkan nama merek-merek lain. ™ Oleh karena
iy, Fap of Mind (TOM}), merupakan brand yvang berada di peringkat atas dalam
benak konsumen secara umum. Hal yang sama berdoke pula untuk advernising.
Persoalan TOM memang kurang ada hubungannya dengan kinerja perusahaan.
Mamun jika menempati posisi TOM, perusahaan dapal menikmati keumungan
untuk menitkmatinya beberapa lama karena sangat sulit mengubah persepsi orang.
Oleh karenanya, posisi tersebut perlu dipertahankan dengan keras. Tidak saja
melalui iklan dan promos: tetapi juga lewal peluncuran produk bam vang

memperkuat brand positioning.

Tap of mind mencerminkan nilai Mind share dan cuvtomer, yaitu
mencerminkan kekuatan merek tertentu di dalam benak konsumen dari kategori

produk tertenty. Merek tersebut berada relanf terhadap merek-merek pesaingnya.

" David A, Aaker, 1991, Maraging Brand Equity. New York, NY: The Free Presa. Hal @ 62



Semakin tngel nilal srind share dan suote merek, maky akan semakin kuat merck

tersebut

Selun i, dalam Top OF Mind terdapat beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengetahul pengenalan sebuah brand atau meck, Indikatomya
antara lain adalah bagammana sebuah merck bisa benar-benar dipahami dan berada
di puncak pikiran sescorang, bagaimang sebuah merk sudah menyatu dan sesuai
dengan perusahaan itu sendir, dan bagaimana sebuah merk sudah sesuai dengan
tujuan dan merk i sendin,

Untuk proses top of mind yang dilakukan oleh PERUM Pegadaian adalah
dengan berusaha untuk terus dapat menempatkan slogan “Mengatasi Masalah
Tanpa Masalah™ di benak masvarakat. Pemilihan wakiv-wakiu tertentu untuk
menempatkan slogan tersebut menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh PERLUM
Pegadatan dalam hal i merupakan tanggungjawab dari pthak Humas. Selain i,
Humas menjalin kerjasama dengan pihak Lithang dan Pemasaran untulk dapat
memilih dan memilah waktu-wakiu kapan sajo yang ramai bagi Pegadaian. Wakin
wvang ramai bagi PERUM Pegadaion adalab pada ssat bulan ramadhan atau
menjelang lebaran dan sant menjelang tahun ajaran bane Pada saat tersebut,
banyak orang-orang  vang  berkunjung ke PERUM  Pegadaian  untuk
mengeadaikan, Disaat itulah pihak PERUM Pegadatan dalam hal ini melbalui
Humas melakukan sosialisasi yang lebih intens, dalam satu bulan, bisa sampai
tiga kali di berbagai media. Akan tetapi, yvang paling penting dalam hal ini adalah
bagaimana PERUM Pegadaian dapat membuktikan secara nyala slogan tersebut

kepada masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan apa yvang disampaikan oleh Bpk.



Inanto  selaku Manajer Humas Kanlor Pusat PERUM  Pegadaian  dalam
wawancara dengan pencliti. Berikut petikannya

P Apakah cara yang dilakukan Perum Pegadaian agar slogan mengatasi
mazalah fanpa masalah  memiliki fempat sendini di nasabah atau
masyarakat ?
1 : "wang kiua lakukan adalah bagaimana menempatkan slogan terschut
tepat disaat-saal tectentu, Pegadaian khusunya humas harug bisa menmuilah
dan memilih waktu yang ramai bagi pegadaian iy kapan. Yang pasti
adalah benar-benar dapat menunjukkan komitmen dengan membuklikan
slogan tersebut, sa81 masyarakal datang ke pegadaian dengan masalah
keuangannya, kita akan menyelesaikannya dengan cepat dan  tidak
berbelit-helit™

Selain dengan menempatkan slogun tersebut tepat di saat — saat terfentu,
semakin banvaknya outlet-outlet Pegadaian di berbagai daerah buhkan sampad ke
pelosok-pelosok juga dijadikan sulah sate cara vang dilakukan PERUM Pepadaian
agar slogan * Mengatasi Masalah Tanpa Masaloh™ memiliki tempat tersendin di
benak masyarakal, Sampai saat ind jumlah outlet PERUM Pegadatan yang tersebar
di seluruh Indonesia telah mencapar 2100 owler. Kemudian di setiap outlet pasi
terdapat  baliho  bertulisakan slogan “Mengatas: Masalah Tanpa  Masalah®™,
tentunya hal im merspakan cara vang efektul untuk slogan tersebut semakin
dikenal masyarakat dan berada di benak masyarakal. Semakin banyak ouwtlet vang
tersebar di seluruh Indonesia, slogan lersebut lentunya semakin dupat dikenal,

Hal wetsebut dipertegas oléh pernyataan Bpk. Deni selaku Asisten Manajer
Lithang dan Pemasarun Kantor Pusat PERUM Pegadaian dalam wawaneara
dengan penelit saat diajukan pertanyaan vang sama, Berikut petikannya ;

P Apakah cara vang dilakukan Perum Pegadaian agar slogan mengatasi

masalah  tanpa masalah  memiliki  fempat sendivi di nasabah atan
masyanakat 7



1 7salah satw cara adalah dengan menambah jumlah outlet hingga

kepelosok-pelosok  schingea keberadaan Pepadaian sudah sangat familiar

di kehidupan masyarakat dengan motto ™ Mengatasi masalah  tanpa

mazalab™ nya"

Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ milik PERUM Pegadaian
tentunya diciptakan untuk menjadi salah sate unsur dalam pemenuhan kebutuhan
perusahaan. Kesesuaian antara slogan tersebul dengan tujuan dan PERUM
Pegadaian ity sendiri dapat dilihat dari semakin banyaknya varian produk yang di
keluarkan oleh Pegadaian Mulai dari Gadai Syariah, peminjaman modal untuk
usgha dan vang masih dijalankan secara konsisten oleh PERUM  Pegadaian
sampat sagl ind don paling banyak diminati adalah KCA (Kredit Cepat Amun),
vailu peminjaman berdasarkan hokum gadai dengan syaral yang tdak rumit dan
waktn vang cepal. Hal i dilakukon demi membenkan banyok pilihan kepada
masyarakatagar tdak terebak dan jatub ke tangan rentenir,

Hal tersebut sesuai dengan apa vang disampaikan oleh Bpk. Andi selaku
Asigien Mangjer Litbang dan Pemasaran Kantor Pusal PERUM Pegadaian saat
wawancara dengan peneliti. Berikut Petikannya :

P Apakaoh slogan mengatas: masalah tanpa masalah sudah sesuai dengan

tjuan dari Perum Pegadaian ?lika jawaban iva, bagaimana prosesnya dan

buktn nvatanya ?

I : "ya, banyaknya vanan produk vyang dikeluarkan oleh Pegadaian

schingga memudahkan  masyarakat uwntuk  memilih - produk  yang

ditawarkan sesual dengan kebutuhan sehingga mempersempil ruang gerak
tentenir  dan  masyarakat  betul-betw]  mendapatkan manfaal  akan
keberadaan Pegadaian™

Penerapan  slogan "Mengatasi  Masalah  Tanpa  Masalah™  dalam

menjalankan aktifitas perusahaannys memang sudah sesuai dengan filosofl dan

nilai-nilai yang tetkandung dibalik slopan tersebut. Dengan  mengutamakan



kualitas  pelayvanan terhadap nasabah dan  Komitmen  dengan  pemecahian
permasalahan keuangan dengan syaral vang tidak rumit,

Hal tersebut dipertegas dengan pernyataan Bpk, Irianto selaku Manajer
Humas Kantor Pusat PERUM Pegadaian dalam wawancars dengan peneliti saat
dhiajukan pertanyann yang sama. Berikul petikannva :

P o Apakab slogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah dilaksanakan
dengan baik oleh Perum  Pegadaian 7 Jka  jawaban wva, bagaimana
pelaksanaannya 7

I ; "lya, buktinya adalah pelayanan yvang dilakukan oleh Pegadaian semakin
baik. Dan slogan tersebut memang sudah memiliki tempat i benak
masyarakal. Contohnya adalah ketika sava berkunjung ke daerah-dacrah, para
pejabal daerah past kalaw “"Mengatasi Masalah Tanps Masalah™ itu sudah
pasti Pepadaian, Ketika Saya ikut pertemuan BAKOHUMAS di beberapa
daerah, juga mengalami hal yang suma, Slogan Pegadaian memang sudah
melekat di benak masyarakat. Karena memang kita selalu konsekuen densin
apa yang menjadi filosofi dar slogan tersebu.™

Sewring dengan pelayvanan yang semakin batk dan PERUM Pegadain,
tentunya citra dari PERUM Pegadaian akan semakin baik. Ini merupakan salah
satu buku dari slogan “Mengalasi Masalah Tanpa Masalah™ vang dijalankan
sesual dengan nilai-nilai yang terkandung dan tilosof di dalamnya.

Peneliti juga sempat melakukan sebuah percobaan untuk membulktilan
bahwa slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ memang sudah sangat wdentik
dengan PERUM  Pegadaan.  Percobaan  tersebut  penelitt lakukan  dengan
menghilangkan logo dan lambang PERUM Pegadman dan hanva menyisakan
tulisan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™. Dengan hanyva membawa tulisan
tersebut, peneliti menanyakan ke sckitar 12 orang yung terdirt dan 6 orang

mahasiswu, 4 orang ibu rumah tangga dan 2 orang karyawan. Dan hasil vang

pencliti dapatkan adalah bahwa dari 12 orang yang peneliti tanyva apakah pernah



mielibat slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”, 11 orang menjawab pemah
melihat dan langsung paham bahwa kalimat tersebut merupakon milik PERUM
Pegadaian,

Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ memang sudah memiliki
tempatnya tersendin baik di nasabah PERUM Pepadaian it sendiri, maupun di
khalayak luas. Kenyamannya adalah bahwa slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Muasalah™ pasti milik Pegadatan, perlama kali melihat dan mendengar slogan
terschut past langsung teringal dengan PERUM Pegadain.

Hal tersebut memben bukti bahwa slogan “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ milik PERUM Pegadaian sudah menguasai pikivan seseorang dan sudah

berada di tahap vang paling atas dalam benak seseorang.

PERLIM Pegadaian telah melakukan berbagai cara untuk brand awareness
identitas  perusahaannva yaitu slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™
kepada masvarakat. Mulm dant recogninon yaitu bagaiamana slogan tersebut
diperkenalkan, bagaimana bentuk dan wama hurufnya, seperti apa filosofi vang
terkandung didalamnya hingga bagaimana slogan tersebul ditampilkan, Kemudian
baganimana PERUM Pegadaian melakukan pengingatan kembali terhadap slogan
"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ dalam Recall yang dilakukan dengan cara
susialisasi menggunakan berbagal media antary lain baliho, iklan dan lain-lain
Secara efektifitas, sosialisasi slogan tersebut bisa dibilang baik karena selain
kalimat "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ yang sangat muodah  diingat,
penggunaan baliho di semua kantor PERUM Pegadaian juga menjadi salah satu

fakior penentu. Selain i, pemilihan wakiu sosialisasi yang tepal jusa menjadi



fakior peating schingea slogan "Menpatasi Masalah Tanpa Masalah™ bisa berada

di puncak pikiran sescorang yaitu vang disebut dengan Fop OfF Mind.

Ketiga unsur dalam kesadaran merk atan Brand Awarenesy telah dilalu
oleh PERUM Pegadaian dengan baik, schingga slogan "Mengatasi Masalah Tanpa
Muasalah™ sudah menjadi sangat idennk dengan PERUM  Pegadaian. Saat
seseorang  menyebutkan  atau melihat  wulisan “Mengatasi Masalah  Tanpa

Masalah™, pikiran orang lain langsung teriyju kepada PERUM Pegadaian,



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yvang dilakukan penelit di Kantor Pusat PERUM
Pegadaian mengenal  Identites  Perusahaan yaitu slogan “Mengatasi Masalah

Tanpa Masalaoh”. Peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikul

1. Recognition slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ vang
dilakukan PERUM Pegadaian

Unsur recognition dalam  slogan “Mengatasi Masalah  Tanpa
Masalah” vang dilakukan PERUM Pegadaian ternvata memang ada
Pemilihan kalimat "Mengaas: Masalah Tanpa Masalah™ sebagai 1dentitas
perusahaan PERUM Pegadaian memang sangat cocok denpan apa vang
menjadi jati dinn dart PERUM Pegadalan schingga tidak terlalu sulit di
dalam memperkenalkannya kepada masyarakat,

PERUM Pegadaian  dalam  memunculkan  slogan  "Mengatasi
Masalah Tanpa Masalah™ dengan desain vang sangal sederhana, minimalis
dan ndak beriele-iele. Dilihat dan bentuk huenf” yang digunakan dalam
slogan tersebut, memang mengeambarkan bagaimana sesuaty vang tidak
rumit, Huruf yang digunakan yaity arial dengan semuoanya berbentuk
kapital dan paling penting adalah penggunaan warna hitam yvang semakin

memudahkan dalam membacanya apalagi dengan background putib. Dari



pemilihan kata, slogan "Mengatasi Masualah Tanpa Masalah™ mempunvai
kesan yang sangat tegas dan memang dapat mewakili pelayanan yang
dilakukan PERUM Pegadaiin, Dan yang menjod] spesialnya lagi, kalimat
lerschut memang  benar-benar  mengena  di telings  orang yang
mendengarnya, sehingea  membuat  sebuah pemikiran bahwa dalam
mengatasi sebuah masalah, PERUM Pegadaian tidak akan memunculkan

masalah baru untuk menyelesaikan masalah tersebut.

2. Recall slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ yang

dilakukan PERUM Pegadaian

Recall vang dilakokan oleh PERUM Pegadaion dalam slogan
“Mengatast Masalah Tanpa Masalah™ memang terbukti, Penggunaan
baltho dalam proses pengingatan kembali slogan tersebut memang vang
paling cfektif. Baliho dipasang di depan kantor PERUM Pegadaian o
setiap daerah. Hal tersebut sangat efekil dalam proses penguolangan
kembalt terhadap slogan “Mengatas: Masalah Tanpa Masalah™ Tidak
hanya di kantor cabang vang besar, di kantor Unit Pelayanan Cabang vang
terbilang sangat kecil, Banner atau Buliho tersebut juga terpasang dengan
ukuran yang sama vailu sekitar 1 meter x 3 meter. Hal inl memang akan
sangat mempenganihi tdak hanva orang vang akian berkunjung ke
PERUM Pegadaian, akan tetapi oring yang melintasi kantor PERLUM
Pegadaian di berbagai daerah akan melihat Baliho atau Banner tersebut

karena ukurannya vang lumayan besar,



Dalam situasi tersebut akan tegadi suatu proses vang berulang-
ulang dalam melihat Baliho yang bertuliskan “Mengatasi Masalah Tunpa
Masalah™ karena letak dari balibo tersebul sangal strategis yaitu tepat di
depan pintu masuk menuju kantor PERUM Pegadaian yvang letakoya
kebanyakan di pinggir jalan, schingga pasti sangatl memungkinkan dilihat
oleh orang-orang yang melintas, dan hal eesebut cukup efektf. Selain iw,
recall yang dilakukan oleh PERUM Pepadaian adalal menggunakan iklan

di televise dan media cetak,

3. Top Of Mind slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™

yang dilakukan PERUM Pepadaian

Untuk mencapai top of mind, PERUM Pegadaian melakukan vang
dilakukan oleh PERUM Pegadwian adalah dengan berusaha untuk terus
dapat menempatkan slogan “Mengatast Masalah Tanpa Masalah™ di benak
masyarakal. Pemilihan wakiu-wakin teriento uniuk menempatkan slogan
tersebut menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh PERUM Pegadaian
dalam hal 1 merupakan tangeungjuwab dan pihak Humas, Selain i,
Humas menjalin kerjasama dengan pihak Litbang dan Pemasaran untuk
dapat memilih dan memilah waklu-wakin kapan saja vang ramal bag
Pegadaian, Wakiu vang ramai bagi PERUM Pegadaian adalah pada saat
bulan ramadhan atau menjelang lebaran dan saat menjelang tabun ajaran
baru. Pada saal tersebut, banvalk omng-orang vang berkunjung ke PERLM

Pegadaian untuk mengeadaikan, Disaat ialah pihak PERUM Pegadaian



dalam hal ini melalui Humas melakukan sosialisasi yvang lehih intens,
dalam satu bulan, bisa sampai tiga kali di berbagai media,

Semakin banyakava outlet-outlet Pegadaian di berbogai daerah
bahkan sampai ke pelosok-pelosok juga dijadikan salah satu cara yang
dilakukan PERUM Pegadaian apar slopan * Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™ memiliki tempat tersendici di benak masyarakal. Sampai saat i
jumlah outlet PERUM Pepadaian yang tersebar di seluruh Indonesia telah
mencapai 2100 outler. Kemudian di setiap outlet pasti terdapat baliho
bertulisakan slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”, tentunya hal ini
meripakan carg vang efektl untuk sloguan tersebut semakin dikenal
masyarakat dan berada di benak masyarakat, Semakin banyak outlet vang
tersebar di seluruh Indonesia, slogan tersebul tentunya semakin dapat
dikenal. Dan memang sudah tidak dapat dipungkin lagi bahwa slogan
“Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ memang sangat identik dengan

PERUM Pegadaian,

5.2 Saran

Penelin telah menyimpulkan hasil peneliian berdasarkan  identifikasi
masalah terlebih dahulu, Selanjutnya penclit membual beberapa saran vang
diharapkan dapat dijadikan  bahan  pertimbangan  bagi PERUM  Pegadaian
umumnya dan pihak Humas dan Litbang / Pemasaran pada khusunya tentang
Identitas Perusahaan vaite slogan “Menpatasi Masalah Tanpa Masalah™. Berikut

adalah saran-saran lersebut



a. Saran Teoritis :

1.

Umu komunikasi khususnya hidang komunikasi pemasaran dapat lebih
mengembangkan suaty ecars mengenal bagaimana menjadikan sebuah
ldentitas Perusahaan khususnva slogan, dapat dijadikan media vang
efekul baik untuk promesi / periklanan madpun pencitraan perusahaan
SECArd umum,

Seorang Humas sebuah perusahaan mampu menghadapi era persaingan
yvang semakin kompeunf Mengetahui apa yang harus dilakukan agar
dapat terus menjaga eksistensi perusahaannys.

Perusahaan  dapat  lebih  mengembangkan  potensi dan  ldenntas
Perusahaon yang dimibiki, karena apabila identitas tersebut dapat
diterapkan dengan baik, dampaknya akan baik pula untuk kelangsungan

perusabaan,

b.Saran Praktis :

L.

Dapat dijadikan bahan rujukan atau referenst bagi penelitn lain dalam
penelitian selanjutnya, khususnya dalam proses komunikasi pemasaran
melalui identitas perusahaan yang berbentuk slogan,

PERUM  Pegadaian  harus  terus  bisa  memposisikan ataupun
menempatkan  slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ sebagpai
identitas perusahasnnya di benak masvarakat dengan melalub tahapan
dalam unsur kesadaran merk yal Recognition, Recall dan Top OF

Mind.



e

PERUM Pegadaian melalui pithak Humas dan Litbang (Pemasaran harus
terus melakukian inovasi-inovasi dan terobosan baru khususnya dalam
sosialisasi, promosi duan pembentukan karakier dar Pegadaian it sendin
melalui Identitas perusahaannya vakni slogan “Mengatasi Masalah
Tanpa Masalah™,

PERUM  Pepadaian harus terus  meningkatkan  pelavanannya  dem
terciptanya scbush kepercavaan atau frust dari masyarakal dan citra
yang baik bagi PERUM Pegadaian scbhagai schuah perusahaan jasa
dengan terus mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalam slogan
“Mengatasi Maosalah Tanpa Masalah™

PERUM Pegadaion dihampkan tdak cepat puas dengan {akta vang ada
sckarang bahwa slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ memang
sudah ada i benak masvarakat dan terlanam dengan baik sebaga
wdentitas perusahaan PERUM Pegadaian. Pihak Humas dan Litbang
yang bertangpungjawab besar, haros bekerjasama secara terus menerus
agar slogan terscbut bisa dipabami dan dilaksanakan dengan baik oleh
seluruh unsur dalam PERUM Pegadalan, maupun masyarakat Juas

SOCHrE LUImm.



DAFTAR PUSTAKA

Aaker, David A. 1991, Maneging Brand Eguity. New York, NY: The Free Press

Angpeoro, M, Linggar, 2000, Teort dan Profest Kehumasan, serta aplikasinya o
{ndenesia. Jakarta © Bumi Aksara.

Ardianto, Elvinaro dan Bambang J-Aness, 2007, Fifsafar Hme Komuntkasi.
Bandung, Simbiosa Rekatama Media

Arni, Muhammad. 2004, Komiikasi Oveanisays, Jakarta © Bumi Aksara.

Effendy, Onong Ucjana. 2000, fmu, Teort & Filvafar Komunikasi @ Bandung @ PT.
Citra Aditya Baku,

1990, Mo Komunikasi, Teori dan Praktef © Bandung :

PT. Remaja Rosakarya,

Kasali, Rhenald, 2006, Manafemen Public Relations Konsep dan Aplikasxinva ofi
Inedenesice. Jakarta : Pustaka Utama Grafiti,

Kriyantono, Rachmat. 2008, Feknik Praktis Riser Komunikast, Jakarta @ Kencana
Prenada Media Group.

Mulyana, Deddy. 2000, Hmu Komunikasi Swate Pengamtar, Bandung ; PT.
Remaja Rosdakarya,

Prisgunanto, llham. 2006, Kemunikasi Pemasaran Strategi dan Takik Bogor :
Cihalia Indonesia,

Rukmat, Jalaludin. 2002, Metode Penelitian Komuntkasi. Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya,



Rohim, Svaiful. 2009, Feori Komunikasi Perspektlf, Ragam, & Aplikasi. Jukarta :
PT. Rincka Cipta.

Ruslan, Resady. 2008, Metode Penelitian @ Public Relotions & Kemunikasi,
Jakanta : Raja Grafindo,

Soemanagara, Rd. 2006, Srategic Marketing Communication Kousep Strategis
dan Terapan, Bandung @ Alfabeta.

Sugiyvono. 2006, Metpde Penelitian Kucantivatif, Kualitarif, dan 8 & 0. Bandung -

Alfabeta,

Sutojo, Siswanto, 2004, Membangun Citra Perusahaan, Jukarta @ Damar Mulia

Pustaka.

Sumber Lain :

Framanmk Afnlla, Naniek. 2009, Persepektif dan Teori Komunikasi, Serang.

PERUM Pegadainn. 2008, Annuaf Report PERUM Pegadatan Talnm 2009,
Jakarta : PERUM Pegadaian,

Company Profile PERUM Pegadaian 2009

Tim Penulis. 2009, Pégaduian dan Rakyvar Kecil. Jakarta : PERUM Pepadaian.

It Aarimnvminds o werdpress, o omye 200900206 orporate-tdentitv-identitay-
korporat!




LAMPIRAN



Hasil Wawanacara dengan Bpk. Irianto selaku Manajer Humas Kantor

Pusat PERUM Pegadaian,

Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Januari 2011 (pukul 11.45-12.30

1.

WIB)

Bagaimana taktik/strategi vang dilakukan kepada pelanggan agar
tetap selia mengunakan jasa Perum Pegadaian ditengah banvak
munculnya bank-bank swasta yang juga menjalankan bisnis gadai ?

“Bank-bank saat ini memang semakin banyak yang menggunakan bisnis
gadai, khusunya gadai syadah, Akan letapi Pegadaian tetap mempunyai
strategl pemasaran menyikapi hal tersebut yaitu dengan telap melihat pasar
yvang potensial, baik pasar tradisional mavpun pasar modern. Tapt vang
terpenting dilakukan adalah tetap konsisten dengan pelavanan vang baik
dart Pegadaian dengan berdasarkan kepada slogan “Mengatasi Masalah

Tanpa Masalah™ yang kita nuliki.”

. Perum Pegadaian memiliki slogan vaitu = Mengatasi masalah tanpa

masalah “ konsep seperti apakah vang ditawarkan dengan slogan
tersebut 7
“dengan memberikan solust kepada pelanggan vang mempunyai masalah

kenangan dengan persyaratan dan prosedur vang mudah, cepat dan aman”

Apakah yang dilakukan oleh Perum Pegadaian untuk corperate image
building ?
“Untuk membangun corporate image kita selalu berjalan beriringan, kita

mempunyai  RIP (Rencana  Jangka Panjang) yang memang  harus



dijalankan mulai darn Litbang ada stratept pemasaran, humas  vang

bertangeung jawab untuk komunikasi ™

. Apakah salah satunya dengan slogan * mengatasi masalah tanpa

masalah ?

T, tentu sebuah identitas perusahaan sangal penting bagi kelangsungan
perusahaan karena di dalam sebuah identitas perusahaan terdapat scbuah
nilai yang harus dipedangpungjuwabkan oleh seluruh unsure  dalam

perusahasn agzar lercipta sebual citra yang baik di khalayak,”

Menurut Anda, seberapa penting peran sebuah ldentitas Perusahaan
dalam sebuah perusahaan?”

“Ya, tenty sebuah identitas perusahsan sangat penting bagi kelangsungan
perusahaan karena di dolam sebuah identitas perusahaan terdapat sebush
nilmi yang harus dipedanggungiawabkan oleh seluruh unsure  dalam

perusahaan agar tercipta sebuah citra yang baik di khalayak.”

Bagaimana dengan Identitas Perusahaan PERUM Pegadaian yaitu
Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ ?
"“Ya, memang slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ i vang

memang kuat dari Pegadaian. Pihak dand manajémen lain pun mengakui



bahwa slogan inl pun menjual. Ini memang cara pegadaian uniuk

mendapatlan Trust atau kepercavaan dor masyarakal.”

Bagaimana Peran Humas Perum Pegadaian dalam
mengkomunikasikan slogan mengatasi masalah tanpa masalah
sebagal corporate fdentity ?

“Peran humas disin bertanggung jawah dalam corporate image building
melalui slogan tersebul. Yang dilakukan adalah dengan mensosialisasikan

slogan tersebut ke khalayak luas.”

Bagaimana dengan ldentitas Perusahaan PERUM Pegadaian yaitu
Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ ?

“Yu, memang slogan “Mengatasi Muasalah Tanpa Masalah™ itu vang
memang koot dan Pegadaian, Pihak dan manajemen lon pun mengaki
bahwa slogan im pun menjual. Im memong cara pegadaian untuk

mendapatkan Fruse atau kepercayaan dari masyarakat,

. Apakah filosofi vang terkandung dalam slogan mengatasi masalah
tanpa masalah ?
“memberikan solusi terhadap masalah kevangan dengan persvaratan vang

mudah, ¢epat dan aman udak bert¢le-tele dengan birokrasi”



10. Mengapa memilih kalimat mengatasi masalah tanpa masalah sebagai
slogan ?
“ide pemiliban kahimat mengatasi masalab tanps masalah adalah dan
pengamatan langsung terhadap aktivitas operasional yvang memang mudah,
cepat dan prosedur yang ndak menyulitkan, serta pelayanan yang ramah

dan bersahabat "

11. Sejak  kapan slogan mengatasi masalah tanpa masalah i
dipergunakan ?
Tsejak lahun 1991 bérsamaan dengan perubahan status perusahaan dard

perjan ke Perum”

12. Apakah pemilihan slogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah
disesuaikan dengan perkembangan zaman ?
"Ya, tentu saja. Karena pemilihan kalimat tersebul jugy berdasarkan
pemikiran vang matang dan dibantu oleh konsultan juga. Bahkan beberapa
tahun yang lalu, kita pernah menyebarkan kuisioner techadap masyarakat
dan bheberpa karvawan dan hasiloya memang slogan ini cocok dengan

pegadaian™



13.

14.

15.

Apakah yvang dilakukan Perum Pegadaian untuk mensosialisasikan
slogan mengatasi masalah tanpa masalah ?

"yaung dilakukan adalah kegiatan promosi mulad dad beberapa kantor
wilayah, kemudian di breakdown hingga ke kantor cabang dan sampai
kepada kantor Unit Pelayanan Cabang di berbagai dacrab . dan hal

dirgsa memanyg sangat efeknf.”

Media apa yang digunakan untuk melakukan sosialisasi slogan
mengatasi masalah tanpa masalah ?

“Masalah  pemilithan media untuk  sosiabisasi memang  sangal  kam
perhatikan. Biasanya kami melakukan penempatan bannee-banner hompir
di setiap lokasi sekitar kantor pegadaian. Dalam banner it pasti Lercantum
slogan tersebul. Selain itu, kita juga mengeluarkan iklan-iklan melal
media cetak, radio dan televisi baik nasional maupun lokal. Hingga vang
terakhir adalah mengounakan Dude Herlino dan Kesdavamti sebaga
bintang iklan Pegadaian, Setap membuat adverorial kami  selalu
mencantumkan logo dan lentunya bersamaan dengan slogan “mengatasi

masalah tanpa masalah™.

Bagaimana Intensitas sosialisasi slogan mengatasi masalah tanpa

masalah ?



TInlensitas secara terus menerus, kemudian efektivitasnya hamus di jaga
dengan baik. Misalnye di koran nasional, kita setidaknya sebulan sckali.
Bila dibandingkan dengan perbankan lainnya tentw kita jauh berbeda. Tapi
intetisitas bisa lehih tnggi keuka Misalnya saat tahun ajaran baro
pendidikan may dimulai atay saat menjelang lebaran, Intensitas sosialisas

di media bis satu bulan tiga sampai empat kali.”

16. Apakah cara yang dilakukan Perum Pegadaian agar slogan mengatasi
masalah tanpa masalah memiliki tempat sendiri dinasabah atan
masyarakat ?

Uyang kita lakukan adalah bagaimana menempatkan slogan terschul wepat
disaat-sant tertent. Pegadaion khusunya humas harus bise memilah dan
memilih wakiu vang ramai bagi pegadaian u kapan, Yang pasti adalah
benar-benar dapat menunjukkan komitmen dengan membukikan slogan
terscbut, saat  masyarakat  datang ke pegadaian  dengan  masalah
keuangannya, kita akan menyelesatkannya dengan cepat dan udak

berbelit-belit™

17. Apakah slogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah sesuai
dengan tujuan darl Perum Pegadaian ?

Ya.



18. Jika jawaban iva, bagaimana prosesnya dan buktl nyatanya ?
“iva, karena memang sampai sekarang cocok, Buktnya adalah bahwa i
tadi, makna duri "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ adalah kelika
nasabah datang ke Pepadaian dengan permasalahan keuangannva, kita
dapal memecabkannya dengan solusi vaitu mengeadaiakan barang dengan

Syaral yang bdak rumit.

19. Apakah slogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah dilaksanakan
dengan baik oleh Perum Pegadaian ?

Ya.

20, Jika jawaban ya, bagaimana pelaksanaannya ?
"buktinya adalab pelayvanan yang dilakukan oleh Pegadaiun semakin baik.
Dan slogan tersebut memang sudah memiliki tempat di benak masyarakat.
Contohnya adalah ketika sava berkunjung ke daemh-daerah, para pejabat
daerah pasti kalau “"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ itu sudah pasu
Pegadaian, Ketika Saya ikut pertemuan BAKOHUMAS di beberapa
daerah, juga mengalami hal yang sama, Slogan Pegadaan memang sudah
melekat di beénak masvarakal Karena memang kita selalu konsekuen

dengan apa vang menjadi filosefi darl slogan tersebut.”™



Hasil Wawanacara dengan Bpk. Deni selaku Asisten Manajer Litbang dan
Pemasaran Kantor Pusat PERUM Pegadaian.
Wawanecara dilakukan pada tanggal 24 Januari 2011 (pukul 13.35-14.15
WIB)

1. Bagaimana taktik/strategi yvang dilakukan kepada pelanggan agar
tetap setia mengunakan jasa Perum Pegadaian ditengah banvak
munculnya bank-bank swasta yang juga menjalankan bisnis gadai ?
“Dengan menmgkatkan kwalitas mutu lavanan dengan berdasarkan kepada
slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ dan menambah outlet hingpa

ke pelosok serta banyaknya varian produk vang ditawarkan sesuai dengan

kebutuhan masyarakar”

2. Perum Pegadaian memiliki slogan vaitu = Mengatasi masalah tanpa
masalah “ konsep seperti apakah vang ditawarkan dengan slogan
tersebut ?

“dengan memberikan solust kepada pelanggan vang mempunyai masalah

kewangan dengan persyaratan dan prosedur vang mudah, cepat dan aman™

3. Apakah vang dilakukan oleh Perum Pegadaian untuk corporate
image building ?
“salah satunva dengan CSR (corporate social responsibility) kepedulian
terhadap  lngkunean  dan  social  masyvarakat  melalul  partisipasi

pembangunan sckolah, masjid dan fam sebagainya™



4.

Apakah salah satunva dengan slogan * mengatasi masalah tanpa
masalah ?

“¥a, dalam slogan ini mengandung persyaratan vang mudal, proses yvang
cepat dalam pemberian kredit serta pelayanan yvang ramah, santun dan
sopan. Ini merupakan salah satu suategt membangun image bahwa

pegadaian memang mengatas: masalah tanpa masalah”

Bagaimana Peran Divisi LITBANG Peéerum Pegadaian dalam
menghomunikasikan  slogan mengatasi masalah tanpa masalah
sebagal corporate identity ?

“Peran LITBANG khususnya adalah Pemasaran dan slogan lersebul.
Belerjasama denpan humas dalam sosialisast dan penentuan media apa

yang digunakan untuk promoesi.”

Bagaimana peran Slogan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™
sebagai identitas perusahaan dalam pemasaran?

"Slogan  terscbut  jelas sangat berperan penting,  khususnya  dalam
menjulankan prakiek komunikasi pemasaran yang kami lakukan, Dapat
dikatakan bahwa slogan tersebut merupakan pesan komunikasi pemasaran

PERUM Pegadaian yang berlangsung berkepanjangan.”



7. Apakah filosofi yang terkandung dalam slogan mengatasi masalah
tanpa masalah ?
"memberikan solusi terhadap masalah kevangan dengan persyaratan yvang

mudah, cepat dan aman ndak bertele-tele dengan birokras™

8. Mengapa memilih kalimat mengatasi masalah tanpa masalah sebagai
slogan ?
“ide pemiliban kalimat mengatasi masalab tanpa masalah adalah dan
pengamatan langsung terhadap aktvitas operasional vang memang mudah,
cepal dan prosedur vang tidak menyulitkan, sera pelayvanan yang ramah

dan bersahabat ™

9. Sejak kapan slogan mengatasi masalah  tanpa masalah  ini
dipergunakan ?
“sejak tahun 1991 bersamaan dengan perubahan status perusahasn dard

perjan ke Perum”

10. Apakah pemilihan slogan mengatas] masalah lanpa masalah sudah

disesuaikan dengan perkembangan zaman ?



Tuntuk saal mi belum terpikirkan untuk mermbah slogan tersebut dan i
terbukt sampai dengan sekarang sekitar hampir 20 ahun slogan tersebut

semakin lebih dikenal dan melekat di hati masyarakat™

L1. Apakah vang dilakukan Perum Pegadaian untuk mensosialisasikan
slogan mengatasi masalah tanpa masalah ?
"wang  kita  lakukan adalah  melakukan promoesi pegadaian dengan
memasukan  unsur  corporate  identitynya  mengatasi  masalah  tanpa

masalal™

12. Media apa yang digunakan untuk melakokan sosialisasi slogan
mengatasi masalah tanpa masalah ?
“selain Komunikasi dan memberikan pelavanan yang terbaik {cepat,
mudah, sopan dan ramah) dan aman sesunn dengan mottonya, kita juga
Bekengasama dengan media cetak maupun- elektronik baik lokal maupun
nasional hingga dengan menampilkan publik figur sebagai talent promosi

produk pegadaian’™

13, Bagaimana Intensitas sosialisasi slogan mengatasi masalah tanpa

masalah ?



"dengan melukukan promosi dan sosialisasi secara gencar dan lerus

menerus dan mengeapgendakan jadwal pemasaran secara berkala”

14. Apakah cara yang dilakukan Perum Pegadaian agar slogan mengatasi
masalah tanpa masalah memiliki tempat sendiri dinasabah ataw
masyarakat ?

“salah satu cara adalah  dengan menambah  jumlah ooutlet  hingga
kepelosok-pelosok  schingea keberadaan Pegadalan sudah sangat familiar
di kehidupan masyvarokat dengan motto 7 Mengatasi masalah tanpa

masalah™ nya™

15. Apakah slogan mengatasi masalah tanpa masalah sudah sesuai

dengan tujuan dari Perum Pegadaian ?

Ya.

16. Jika jawaban iva, bagaimana prosesnya dan buktl nyatanya ?
"wa, banyaknva varian produk yang dikeluarkan oleh Pesadaian sehingpa
memudahkan masyarakal untuk memilih produk vang ditawarkan sesuai
dengan kebutuhan sehingea mempersempit ruang gerak rentenir dan

masyarakat betul-betul mendapatkan manlaat akan keberadaan Pegadaian™



17. Apakah slogan mengatasi masalah tanpa masalab sudah dilaksanakan
dengan baik oleh Perum Pegadaian ?

Ya.

18. Jika jawaban va. bagaimana pelaksanaannya 7
“dalam  pelaksanganya  dilakukan  dengan  wobosan2  baru  dengan
melakukan diversifikasi usaha selain gadon sesual dengan tuntutan jaman
dan kebutuhan masvarakat dan selalu mengupdate perkembangan terkini
seperti update harga emas schingea tingkat kepercayaan dan kKepuasan

pelangpan tetap terjaga dengan bail,”
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